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ABSTRAK

PENGARUH PENDAPATAN DAN PEMAHAMAN MATAKULIAH
AKUNTANSI DASAR TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN
PADA MAHASISWA FEB UMSU

NAHLA FADILAH
NPM 2105170193

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JIn. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238
Email: nahlafadilah09@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis Pengaruh
Pendapatan Dan Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar Terhadap Pengelolaan
Keuangan Pada Mahasiswa FEB UMSU. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan assosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa 2021 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara yang berjumlah 336 Orang. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus slovin berjumlah 77 mahasiswa. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, dan angket. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan
analisis statistik dengan menggunkana uji Analisis Outer Model, Analisis Inner
Model, dan Uji Hipotesis. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
program software PLS (Partial Least Square). Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa secara langsung Pendapatan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan.
Dan Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar berpengaruh terhadap Perilaku
Manajemen Keuangan Pada Mahasiswa FEB UMSU.

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, Pendapatan, Pemahaman Matakuliah
Akuntansi Dasar
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INCOME AND UNDERSTANDING OF BASIC
ACCOUNTING COURSES ON FINANCIAL MANAGEMENT OF FEB
UMSU STUDENTS

NAHLA FADILAH
NPM 2105170193

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JIn. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238
Email: nahlafadilah09@gmail.com

The purpose of this study is to examine and analyze the influence of income
and understanding of basic accounting courses on financial management among
students of the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of
North Sumatra. The approach used in this study is an associative approach. The
population in this study were 336 students of the Faculty of Economics and
Business, Muhammadiyah University of North Sumatra, in 2021. The sample in this
study used the Slovin formula, totaling 77 students. Data collection techniques in
this study used observation and questionnaires. The data analysis technique in this
study used a quantitative approach using statistical analysis using the Outer Model
Analysis test, Inner Model Analysis, and Hypothesis Testing. Data processing in
this study used the PLS (Partial Least Square) software program. The results of this
study prove that income directly affects financial management. And understanding
of basic accounting courses affects financial management behavior among students
of the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of North
Sumatra.

Keywords: Financial Management, Income, Understanding Basic Accounting
Courses
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mahasiswa sebagai calon pemimpin masa depan perlu memiliki
kemampuan mengelola keuangan secara bijak agar siap menghadapi tantangan
ekonomi yang kompleks. Dalam menghadapi berbagai pilihan seperti investasi,
pengeluaran, dan tabungan, mereka dituntut untuk membuat keputusan finansial
yang cerdas, meskipun tidak semua memiliki kemampuan tersebut, terutama dalam
mengatur pengeluaran (Julita, 2023). Memulai pembukuan dasar juga penting untuk
membangun keterampilan mencatat transaksi harian, yang berguna dalam
mengukur keberhasilan dan merencanakan keuangan masa (Ardila & Christiana,
2020). Oleh karena itu, pengelolaan keuangan mencerminkan bagaimana seseorang
menggunakan dan memperlakukan uang mereka, di mana individu dengan
pengelolaan keuangan yang baik cenderung lebih bijak dalam penggunaan uang
(Khofifah et al., 2022).

Pengelolaan keuangan sangat penting bagi mahasiswa karena mereka harus
mengatur anggaran yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan akademik dan
pribadi. Kemampuan merencanakan anggaran, memprioritaskan pengeluaran, dan
mengambil keputusan investasi yang bijak merupakan bagian dari perilaku ini.
Dengan memahami dan menerapkan pengelolaan keuangan yang sehat, mahasiswa
dapat mencapai tujuan finansial jangka pendek serta membangun fondasi keuangan
yang stabil untuk masa depan (Gunawan et al., 2020). Pengelolaan keuangan
mencakup perencanaan, penyusunan anggaran, penyimpanan dana, pengendalian

pengeluaran, hingga perlindungan risiko (Dita Anjani et al., 2022), di mana individu



dengan sikap keuangan yang baik cenderung membuat keputusan yang lebih
bijaksana, fokus pada tujuan jangka panjang, dan siap menghadapi risiko keuangan
(Jamal et al., 2023). Jika aspek ini diabaikan, mahasiswa berisiko mengalami
kesulitan keuangan harian, terjebak utang, atau tidak siap menghadapi kebutuhan
mendesak.

Menurut (Didi et al., 2024) pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa, di mana semakin tinggi pendapatan yang
diperoleh mahasiswa, semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola
keuangan, seperti menyusun anggaran, menabung, dan mencatat pengeluaran.
Namun, hasil ini berbeda dengan temuan dari (Gahagho et al., 2021) yang
menunjukkan bahwa pendapatan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa.

Penelitian terdahulu (Dewi et al., 2021) menunjukkan bahwa pendapatan
dan pemahaman matakuliah Akuntansi Dasar berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan. Matakuliah ini tidak hanya memberikan dasar teori, tetapi juga
berdampak praktis dalam hal pengeluaran, menabung, dan perencanaan keuangan
mahasiswa. Menabung di rumah kurang aman karena mudah tergoda untuk
digunakan (Henny et al,, 2019), sehingga pemahaman yang baik terhadap
Akuntansi Dasar diharapkan mendorong pengelolaan keuangan yang lebih baik,
terstruktur, dan mandiri.

Pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah pendapatan. Pendapatan yang diperoleh, baik secara rutin maupun tidak
rutin, menjadi dasar dalam pengambilan keputusan keuangan seperti pengeluaran,

tabungan, dan investasi (Marwal et al., 2023). Individu dengan pendapatan tinggi



umumnya memiliki fleksibilitas lebih besar dalam pengelolaan keuangan,
sedangkan mereka yang berpendapatan terbatas harus lebih ketat dan efisien.
Namun, tingginya pendapatan tidak menjamin melakukan pengelolaan keuangan
yang baik tanpa literasi dan kedisiplinan. Besarnya pendapatan akan memengaruhi
prioritas pengeluaran, dan tanpa perencanaan, pendapatan besar pun dapat memicu
perilaku konsumtif. Pendapatan tidak hanya mempengaruhi kemampuan finansial
seseorang, tetapi juga mencerminkan perkembangan pengelolaan keuangan yang
sehat atau tidak sehat. Penelitian (Fatimah & Susanti, 2018) mendukung bahwa
pendapatan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan individu. Pengaruh ini
terutama terlihat dalam pengambilan keputusan finansial dan penyusunan
perencanaan keuangan yang efektif.

Menurut penelitian (Dewi et al., 2021), pendapatan mencakup seluruh
penerimaan dalam bentuk uang atau barang yang dinilai secara finansial, termasuk
yang diperoleh mahasiswa dari orang tua, beasiswa, atau pekerjaan paruh waktu.
Pendapatan ini memengaruhi cara mahasiswa belajar mengelola keuangan mereka.
Mengatur pendapatan dengan baik merupakan kunci untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup, karena tanpa pemahaman yang tepat, pendapatan berapa pun
besarannya bisa menimbulkan masalah keuangan di masa depan (Gahagho et al.,
2021). Mahasiswa dengan pendapatan lebih tinggi memiliki peluang lebih besar
untuk menabung, berinvestasi, atau mengalokasikan dana untuk asuransi. Namun,
pendapatan juga berkaitan erat dengan perilaku konsumtif yang dapat memengaruhi
pengelolaan keuangan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan

yang baik sangat penting untuk membantu mahasiswa dalam mengatur sumber dan



penggunaan dana, manajemen risiko, serta perencanaan masa depan, terutama bagi
mereka yang hidup mandiri secara finansial (Siti Melisa et al., 2023).

Selain pendapatan, pemahaman matakuliah Akuntansi Dasar juga
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Matakuliah ini memberikan dasar
penting bagi mahasiswa dalam memahami pencatatan keuangan, pengelompokan
transaksi, penyusunan laporan, serta analisis arus kas dan anggaran. (Afifuddin et
al., 2024) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memahami Akuntansi Dasar
cenderung lebih mampu menyusun dan menjalankan perencanaan keuangan pribadi
secara efektif, karena menguasai konsep penting seperti pencatatan transaksi,
perhitungan saldo, dan evaluasi pengeluaran. Pengetahuan ini menjadi kerangka
berpikir logis dan sistematis dalam pengambilan keputusan keuangan, baik untuk
kebutuhan jangka pendek maupun jangka panjang (Zai et al., 2023). Dengan
demikian, pemahaman Akuntansi Dasar memperkuat literasi keuangan yang
aplikatif dan membentuk pengelolaan keuangan yang disiplin, terencana, dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Penelitian (Abdullah, 2022) Pemahaman akuntansi dasar tidak
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan, padahal menurut (Setiyaningsih et al.,
2023), pemahaman matakuliah Akuntansi Dasar merupakan kemampuan
mahasiswa dalam menguasai konsep-konsep dasar akuntansi yang mencakup tidak
hanya aspek teknis pencatatan dan pelaporan keuangan, tetapi juga aspek
pengendalian diri. Mahasiswa dengan pemahaman yang baik cenderung mampu
menerapkan prinsip-prinsip akuntansi dalam pengelolaan keuangan pribadi.
(Afifuddin et al., 2024) menegaskan bahwa pemahaman terhadap pencatatan

transaksi, laporan keuangan, dan persamaan dasar akuntansi berpengaruh signifikan



terhadap kemampuan merancang perencanaan keuangan pribadi. Hal ini sejalan
dengan konsep literasi keuangan yang menekankan pengelolaan keuangan secara
rasional dan terencana. Oleh karena itu, pemahaman Akuntansi Dasar tidak hanya
berdampak secara teoritis, tetapi juga mendorong pengelolaan keuangan yang lebih
sehat, disiplin, dan sistematis, yang tercermin dalam perilaku menyusun anggaran,
mencatat transaksi, dan mengevaluasi kondisi keuangan secara berkala (Sitinjak,
2022).

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2021 berada pada fase krusial menjelang
kelulusan dan memasuki dunia kerja, di mana pengelolaan keuangan menjadi
sangat penting. Pada tahap ini, mereka telah mempelajari matakuliah Akuntansi
Dasar dan berbagai matakuliah keuangan lainnya yang menjadi dasar untuk menilai
sejauh mana pemahaman akademis memengaruhi praktik pengelolaan keuangan
sehari-hari. Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan oleh peneliti pada
Mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (Jum’at, 09 Mei
2025), sebanyak 15 Mahasiswa Akuntansi UMSU maka dapat diambil kesimpulan

pada tabel berikut ini:

Tabel 1. 1
Hasil Pra Riset

No Variabel Pertanyaan Ya Tidak

1. Apakah anda mencatat semua
pemasukan dan pengeluaran

setiap harinya untuk memastikan
1 PENGELOLAAN | geqyai dengan anggaran.

26.7% | 73.3%

KEUANGAN (Y) 2. Apakah Anda menyisihkan

sebagian uang saku/penghasilan 40% 60%
untuk ditabung setiap bulan.




1. Apakah Anda menyusun
anggaran keuangan khusus
berdasarkan sumber pendapatan 26.7% | 73.3%
PENDAPATAN | pribadi seperti dari Gaji bulanan,

(X1) pekerjaan paruh waktu, usaha?

2. Apakah Pendapatan yang
didapat lebih sering digunakan 66.7% | 33.3%
untuk perilaku konsumtif

1. Apakah Anda memahami cara
menyusun laporan keuangan
PEMAHAMAN | sederhana seperti laporan laba
MATAKULIAH | rugi dan neraca?

26.7% | 73.3%

3 AKUNTANSI 2. Apakah Anda merasa materi

DASAR matakuliah akuntansi dasar
(X2) membantu Anda dalam 13.3% | 86.7%
memahami pengelolaan keuangan
pribadi?

Berdasarkan hasil pra riset pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara hanya 26,7 atau 4 mahasiswa yang
rutin mencatat pemasukan dan pengeluaran, sementara 73.3% atau 11 mahasiswa
lainnya tidak melakukan pencatatan sama sekali, mencerminkan rendahnya
kesadaran akan pentingnya pencatatan sebagai dasar dalam menyusun anggaran dan
mengevaluasi keuangan (Sari, R. P. & Nugroho, 2023). Padahal, pencatatan
keuangan merupakan bagian dari sikap keuangan yang mendukung pengelolaan
keuangan yang sehat (B. G. Siregar & Lubis, 2022). Selain itu, hanya 40% atau 6
mahasiswa yang menabung secara rutin, sedangkan 60% atau 9 mahasiswa belum
memiliki kebiasaan tersebut, padahal menabung membantu mahasiswa lebih
disiplin, membatasi pengeluaran, dan mempersiapkan kebutuhan mendesak (Dita
Anjani et al., 2022). Kurangnya kebiasaan mencatat dan menabung menyebabkan
mahasiswa kesulitan dalam pengendalian pengeluaran dan perencanaan jangka
panjang (Elsa & Dasilah, 2024), serta mendorong perilaku konsumtif akibat

keputusan berdasarkan keinginan sesaat dan pengaruh sosial (Fitriyani & Oktavia,



2023), yang berujung pada ketidakseimbangan keuangan, ketergantungan pada
orang tua, dan kurangnya kesiapan finansial untuk masa depan (Kairupan & Suoth,

2024).

Dari sisi pendapatan, hasil pra riset menunjukkan bahwa 73,3% atau 11
mahasiswa FEB UMSU tidak menyusun anggaran berdasarkan pendapatan mereka,
sementara hanya 26,7% atau 4 mahasiswa yang melakukannya, menunjukkan
rendahnya kesadaran perencanaan keuangan (Widyakto et al., 2022). Tanpa
anggaran, mahasiswa lebih rentan pada pengeluaran impulsif dan kesulitan
membedakan antara kebutuhan dan keinginan (Islam & Mataram, 2024). Selain
itu, 66,7% atau 10 mahasiswa menggunakan pendapatan untuk hal konsumtif, dan
33.3% atau 5 mahasiswa mencerminkan lemahnya kontrol diri dan kurangnya
prioritas dalam pengelolaan (Nurhidayati & Anwar, 2018). Padahal, mahasiswa
seharusnya memiliki kontrol diri untuk menghindari pengeluaran yang tidak perlu
agar keuangan lebih terkelola dan tidak merugikan (Ramdan & Supriyono, 2023).
Jika pendapatan tidak dikelola dengan baik, mahasiswa berisiko menghadapi
masalah keuangan, terutama dalam masa transisi menuju kemandirian finansial.
Penelitian juga menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap

pengelolaan keuangan mahasiswa (Muntahanah et al., 2021).

Pemahaman terhadap Pengantar Akuntansi Dasar masih tergolong rendah,
ditunjukkan oleh hanya 26.7% atau 4 mahasiswa yang mampu menyusun laporan
keuangan sederhana, sementara 73,3% atau 11 mahasiswa lainnya tidak mampu.
Selain itu, hanya 13.3% atau 2 mahasiswa merasa matakuliah ini membantu dalam
mengelola keuangan pribadi, sedangkan 86.7% atau 13 mahasiswa tidak

merasakannya. Padahal menurut (Nurjanah et al., 2022), pemahaman konsep dasar



akuntansi sangat penting untuk membentuk pengelolaan keuangan yang baik,
terutama bagi mahasiswa ekonomi dan bisnis. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Afifuddin et al., 2024) yang menyebutkan bahwa mahasiswa dengan pemahaman
akuntansi dasar yang baik lebih mampu mencatat transaksi, menyusun anggaran,
dan mengevaluasi pengeluaran. Kurangnya pemahaman ini menyebabkan kesulitan
dalam menerapkan pencatatan, perencanaan, dan evaluasi keuangan (Pambudi,
2019), serta berdampak pada ketidakseimbangan arus kas, risiko terjerat utang,
lemahnya pengambilan keputusan finansial, dan rendahnya kesadaran terhadap

produk keuangan yang sesuai kebutuhan (Prihatni et al., 2016).

Maka Ditemukan sejumlah fenomena yang menunjukkan adanya
permasalahan dalam pengelolaan keuangan di kalangan mahasiswa, yang ditandai
dengan perilaku konsumtif impulsif dan tidak terencana akibat pengaruh tren sosial
serta keinginan sesaat tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang sehingga
kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan keuangan menyebabkan mahasiswa
cenderung menghabiskan uang untuk keperluan konsumtif yang tidak terlalu
penting, seperti mengikuti tren atau gaya hidup teman sebaya (Litamahuputty,
2020). Meskipun telah mempelajari konsep dasar akuntansi, banyak mahasiswa
belum mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, mencerminkan
kesenjangan antara pemahaman teoritis dan praktik (Risky, 2024). Hal ini terlihat
dari ketiadaan anggaran bulanan dan rencana keuangan sistematis, yang padahal
merupakan indikator penting dalam pengelolaan keuangan. Rendahnya
kemampuan ini dapat menimbulkan risiko keuangan jangka panjang seperti
kesulitan mengelola utang dan ketidakmampuan menabung (Sellina & Zed, 2025).

Bahkan di tingkat semester lanjut, mahasiswa masith belum mampu menerapkan



konsep seperti pencatatan arus kas, penyusunan anggaran, dan analisis kondisi
keuangan pribadi, menunjukkan bahwa pengetahuan akademis belum

diterjemahkan menjadi kebiasaan finansial yang sehat.

Urgensi penelitian ini semakin relevan mengingat pengelolaan keuangan
mahasiswa masih tergolong rendah, terlihat dari minimnya kebiasaan mencatat
pengeluaran, menyusun anggaran, dan menabung secara rutin, padahal hal tersebut
penting untuk membentuk kemandirian dan ketahanan finansial. Namun, faktor-
faktor yang memengaruhi pengelolaan keuangan belum banyak diteliti secara
menyeluruh, khususnya di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas muhammadiyah Sumatera Utara. Pertama, pendapatan mahasiswa dari
Gaji bulanan, pekerjaan paruh waktu diduga berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan, namun belum diketahui apakah pendapatan tinggi mendorong kebiasaan
finansial yang schat atau justru meningkatkan perilaku konsumtif. Kedua,
pemahaman terhadap matakuliah Akuntansi Dasar yang seharusnya menjadi
fondasi pengelolaan keuangan pribadi, nyatanya belum mampu diterapkan secara
praktis oleh sebagian besar mahasiswa, menunjukkan adanya kesenjangan antara
teori dan praktik. Oleh karena itu, penting untuk meneliti apakah pendapatan dan
pemahaman Akuntansi Dasar berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan literatur manajemen keuangan personal serta kontribusi praktis bagi
institusi pendidikan tinggi dalam membentuk perilaku keuangan mahasiswa

melalui strategi pengajaran dan pengembangan kurikulum yang lebih aplikatif.

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan signifikan dibandingkan dengan

penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari (W. P. Sari & Nikmah, 2023) dengan



10

judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Pendidikan Keuangan Di Keluarga, Uang Saku
Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Dengan Financial Self-efficacy Sebagai
Variabel Intervening” kemudian penelitian dari (Islamita & Nugroho, 2023) dengan
judul “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Akuntansi Dan Literasi Keuangan Terhadap
Pengelolaan Keuangan”. Dan penelitian dari (Vebrina & Laila Surayya, 2024) dengan judul
“Pengaruh Literasi Keuangan, Gender, Kemampuan Akademik, Pendidikan Keuangan
Dikeluarga Dan Uang Saku Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi

Pendidikan Ekonomi Institut Pendidikan Tapanuli Selatan”. Dimana Sebagian besar
penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada variabel literasi keuangan, uang
saku, gender, pendidikan keuangan di keluarga, dan self-efficacy dalam
memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. Namun, penelitian ini mengambil
pendekatan yang berbeda dengan menggabungkan variabel pendapatan mahasiswa
dan pemahaman matakuliah akuntansi dasar, yang belum banyak diteliti secara
bersamaan dalam konteks mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis. penelitian ini
menekankan konteks dengan fokus pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, yang selama ini belum menjadi subjek utama dalam kajian serupa.
Hal ini memberikan kontribusi baru terhadap literatur dengan memperkaya
perspektif tentang faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan

mahasiswa dari aspek akademik dan ekonomi secara langsung.

Hasil pra riset pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara (UMSU) mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa tidak
melakukan pencatatan keuangan, tidak memahami laporan keuangan dasar.

Temuan ini mencerminkan lemahnya pengelolaan keuangan yang dapat berdampak



11

pada kegagalan mahasiswa dalam mengelola keuangan secara rasional, efisien, dan

bertanggung jawab.

Berdasar kan seluruh uraian yang telah dijelaskan diatas, penulis tertarik
untuk  melakukan penelitian dengan judul penelitian “PENGARUH
PENDAPATAN DAN PEMAHAMAN MATAKULIAH AKUNTANSI
DASAR TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN PADA MAHASISWA

UMSU”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasar kan uraian latar belakang di atas dapat diperoleh informasi tentang
permasalahan yang ditemukan pada Mahasiswa FEB UMSU adalah sebagai

berikut:

1. Sebagian besar atau 53% mahasiswa menggunakan pendapatan mereka
untuk perilaku konsumtif yang tidak terencana dan lebih dipengaruhi oleh
tren sosial dan keinginan sesaat tanpa mempertimbangkan dampak finansial

jangka panjang.

2. Sebagian besar mahasiswa, yaitu sekitar 67%, masih memiliki pemahaman

yang minim terhadap materi matakuliah akuntansi dasar.

3. Pengelolaan keuangan di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FEB UMSU) masih tergolong
rendah, dengan hanya 37% mahasiswa yang rutin melakukan pencatatan

keuangan.
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1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini akan difokuskan pada mahasiswa angkatan 2021 FEB UMSU yang

sudah bekerja dan berpenghasilan, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan wawasan yang relevan dan spesifik mengenai pengelolaan keuangan

di kalangan mahasiswa tersebut.

1.4 Rumusan Masalah

. Apakah Pendapatan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pada

mahasiswa FEB UMSU?

. Apakah pemahaman matakuliah akuntansi dasar berpengaruh terhadap

pengelolaan keuangan pada mahasiswa FEB UMSU?

1.5 Tujuan Penelitian

. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh pendapatan terhadap pengelolaan

keuangan pada mahasiswa FEB UMSU
Untuk menguji dan mengetahui pengaruh pemahaman matakuliah akuntansi

dasar terhadap pengelolaan keuangan pada mahasiswa FEB UMSU

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasar kan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu, khususnya dalam bidang ekonomi. Penelitian ini akan

menjadi referensi yang berguna bagi pihak-pihak yang melakukan
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penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pendapatan dan pemahaman
matakuliah akuntansi dasar terhadap pengelolaan keuangan, baik secara

teoritis maupun empiris.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

a Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan dan
pengetahuan tentang pengaruh pendapatan dan pemahaman matakuliah
akuntansi dasar terhadap pengelolaan keuangan, serta meningkatkan
kompetensi dalam bidang ekonomi dan penelitian.

b Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pendapatan dan
pemahaman matakuliah akuntansi dasar dalam pengelolaan keuangan,
sehingga mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

¢ Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian dapat menjadi masukan untuk
merancang program pendidikan yang lebih relevan dan efektif dalam
meningkatkan pendapatan dan pemahaman matakuliah akuntansi dasar
terhadap pengelolaan keuangan di kalangan mahasiswa.

d Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
studi yang relevan mengenai pengaruh pendapatan dan pemahaman
matakuliah akuntansi dasar terhadap pengelolaan keuangan, serta
sebagai landasan untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut dalam

bidang ini.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Pengelolaan Keuangan
2.1.1.1. Pengertian Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan berfokus pada mengelola uang secara efektif, seperti
perencanaan, mengontrol pengeluaran, dan meningkatkan kesehatan finansial
mereka. Pengelolaan keuangan menggambarkan bagaimana mereka mengelola
uang mereka untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut (D. K. Siregar & Anggraeni,
2022) pengelolaan keuangan merupakan ilmu psikologi keuangan yang
mempelajari bagaimana manusia melakukan investasi atau berurusan dengan
keuangan.

Menurut (Humaira & Sagoro, 2018) pengelolaan keuangan merupakan
bagaimana seseorang mengelola keuangan mereka dari perspektif psikologis dan
kebiasaan mereka, pengelolaan keuangan juga dapat didefinisikan sebagai proses
pengambilan keputusan keuangan, harmonisasi motif individu dan tujuan
perusahaan. Mahasiswa perlu mengelola sumber dana internal dan ekstrnal secara
bijak. Keputusan dalam menggunakan dana tersebut harus mempertimbangkan
risiko dan manfaatnya (Dahrani & Muhammad Basri, 2017). Sikap keuangan yang
baik dimulai dengan pengelolaan keuangan yang baik, jika tidak memiliki sikap
yang baik dalam pengelolaan keuangan akan sulit untuk memiliki lebih banyak
uang untuk tabungan atau berinvestasi di masa mendatang. Pengelolaan keuangan

dipicu oleh hasrat besar setiap orang untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka

14
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sesuai dengan tingkat pendapatan perkapita mereka (Pradiningtyas & Lukiastuti,
2019).

Dalam fase transisi dimana hidup berubah, pengelolaan keuangan sangat
penting bagi mahasiswa karena mereka harus memiliki kemampuan untuk
bertanggung jawab atas masalah keuangan yang muncul. Ini karena sebagian besar
mahasiswa masih bergantung pada sumbangan orang tua untuk memenuhi
kebutuhan mereka, dan kaum muda saat ini berperilaku konsumtif yang difasilitasi
(Purwati et al., 2023). Menurut (Rohmanto & Susanti, 2021) Pengelolaan keuangan
yang baik akan meningkatkan kualitas hidup seseorang.

Menurut (Purwanto et al., 2022) menyatakan pengelolaan keuangan adalah:
"kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengelola keuangan. Pengelolaan
keuangan mencakup tentang bagaimana seseorang dapat mengumpulkan uang,
menyimpan uangnya, menggunakan uangnya untuk bertransaksi agar tidak
konsumtif, dan melakukan investasi terhadap uangnya agar uang tersebut
produktif”.

Berdasar kan beberapa pendapat ahli diatas maka penulis menyimpulkan
pengelolaan keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola
keuangan secara efektif yang mencakup perencanaan, pengendalian pengeluaran,
menabung, berinvestasi, serta mengambil keputusan keuangan yang bijak berdasar
kan aspek psikologis, kebiasaan, dan tujuan keuangan pribadi. Perilaku ini sangat
penting terutama bagi individu dalam fase transisi seperti mahasiswa, karena
menentukan sejauh mana mereka dapat bertanggung jawab terhadap kondisi

finansial mereka untuk mencapai kesejahteraan di masa depan.
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2.1.1.2. Tujuan dan Manfaat Pengelolaan keuangan

Pengelolaan keuangan sangat penting untuk menentukan kesejahteraan

finansial seseorang. Bagaimana seseorang mengelola pendapatannya, melakukan

perencanaan keuangan, dan membuat keputusan finansial dalam kehidupan sehari-

hari akan berdampak besar terhadap kestabilan keuangan mereka. Manajemen

keuangan yang baik memungkinkan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar

mereka dan mencapai berbagai tujuan jangka panjang, menghindari hutang

berlebih, dan menciptakan kestabilan finansial di masa depan. (Atikah &

Kurniawan, 2021)a menjelaskan bahwa:

Tujuan Pengelolaan keuangan:

1.

Pengelolaan keuangan bertujuan untuk membantu individu dalam
menetapkan dan mencapai tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka
panjang secara terencana.

Agar seseorang mampu menjaga keseimbangan antara pemasukan dan

pengeluaran serta menghindari defisit keuangan.

. Meningkatkan kesejahteraan finansial, dengan perilaku yang baik dalam

mengelola keuangan, seseorang dapat meningkatkan kesejahteraannya
secara berkelanjutan.
Mendorong perencanaan masa depan, seperti persiapan hari tua, pendidikan

anak, dan investasi jangka panjang.

. Menghindari perilaku konsumtif berlebihan, dengan kemampuan mengatur

keuangan, seseorang dapat menahan diri dari konsumsi yang tidak perlu.
Mengambil keputusan keuangan yang tepat, seperti keputusan untuk

menabung, berinvestasi, atau mengelola utang.
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Manfaat Pengelolaan keuangan

1. Pengendalian keuangan yang lebih baik, Individu menjadi lebih mampu
mengontrol pengeluaran, melakukan budgeting, dan menabung secara
disiplin.

2. Terhindar dari masalah keuangan seperti hutang yang menumpuk, gaya
hidup boros, dan ketidaksiapan menghadapi kondisi darurat.

3. Praktik pengelolaan keuangan secara baik akan memperkuat pengetahuan
dan keterampilan dalam hal keuangan.

4. Meningkatkan kemandirian finansial sehingga individu tidak mudah
bergantung pada bantuan orang lain atau pinjaman.

5. Keseimbangan emosional dan psikologis, keuangan yang tertata baik
memberikan rasa aman dan nyaman dalam kehidupan sehari-hari.

6. Dengan pengelolaan yang tepat, seseorang dapat mengalokasikan dana
untuk investasi dan memperluas aset.

Berdasar kan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa manfaat dan
tujuan pengelolaan keuangan adalah sebagai upaya sadar dan terencana yang
dilakukan individu dalam mengelola keuangannya secara efektif dan efisien.
Perilaku ini bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara pemasukan dan
pengeluaran, meraih tujuan keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang,
serta meningkatkan kesejahteraan finansial. Dengan pengelolaan keuangan yang
baik, individu mampu membuat keputusan keuangan yang tepat, menghindari
perilaku konsumtif, serta merancang masa depan secara finansial lebih aman dan

terarah.
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Manfaat dari perilaku ini mencakup peningkatan kemampuan dalam

mengendalikan keuangan, menghindari risiko finansial, memperkuat literasi dan

keterampilan keuangan, meningkatkan kemandirian ekonomi, serta memberikan

dampak positif terhadap stabilitas emosional dan potensi pertumbuhan aset melalui

investasi yang bijak. Dengan demikian, pengelolaan keuangan menjadi aspek

penting dalam menciptakan kehidupan yang lebih sejahtera, stabil, dan

berkelanjutan.

2.1.1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengelolaan keuangan

Dalam kehidupan sehari-hari, cara seseorang mengelola uang mercka

sangat penting untuk kesejahteraan keuangan mereka. Berbagai faktor dapat

mempengaruhi pengelolaan keuangan seseorang menurut (W. P. Sari & Nikmah,

2023):

1.

2.

Literasi Keuangan: Tingkat pemahaman individu tentang konsep dan
praktik keuangan yang mempengaruhi kemampuan mereka dalam
mengelola keuangan pribadi. Literasi keuangan yang rendah dapat
menyebabkan kesulitan dalam manajemen keuangan.

Financial Technology (Finansial teknologi): Kemunculan teknologi
keuangan memberikan kemudahan akses ke layanan keuangan. Namun,
penggunaan finansial teknologi tanpa pengetahuan yang cukup dapat

meningkatkan risiko pengelolaan keuangan yang buruk.

. Pengendalian Diri: Kemampuan individu untuk mengendalikan

pengeluaran dan membuat keputusan keuangan yang bijak. Pengendalian

diri yang baik berkontribusi positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
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4. Pendidikan Keuangan di Keluarga: Lingkungan keluarga yang mendidik

anak tentang pentingnya pengelolaan uang dapat membentuk dasar yang
kuat dalam perilaku keuangan mereka. Kurangnya pendidikan keuangan di
keluarga dapat menyebabkan kesulitan dalam pengambilan keputusan
keuangan.

Menurut (Dewi et al., 2021) faktor dapat mempengaruhi pengelolaan

keuangan diantaranya

1.

Literasi Keuangan: Mengacu pada pemahaman dan pengetahuan individu
terhadap konsep keuangan, termasuk bagaimana cara mengelola,
menabung, dan mengalokasikan dana dengan tepat. Mahasiswa dengan
tingkat literasi keuangan yang baik lebih cenderung memiliki perilaku
keuangan yang sehat karena mampu membuat keputusan finansial yang
rasional dan efektif.

Gaya Hidup Hedonisme: adalah pola hidup yang menjadikan kesenangan
pribadi sebagai tujuan utama. Individu dengan gaya hidup hedonis
cenderung lebih konsumtif dan kurang memperhatikan prioritas keuangan,
yang dapat berdampak pada buruknya manajemen keuangan pribadi.
Namun dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pengaruhnya tetap
signifikan terhadap pengelolaan keuangan, karena kesadaran akan

kebutuhan keuangan bisa muncul dari gaya hidup itu sendiri.

. Pendapatan: (Dewi et al., 2021) adalah jumlah seluruh penerimaan uang

atau barang yang diperoleh seseorang dalam periode tertentu. Tingkat
pendapatan memengaruhi kemampuan seseorang dalam mengelola

keuangannya. Individu dengan pendapatan yang lebih tinggi memiliki
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fleksibilitas lebih besar untuk memenuhi kebutuhan sekaligus menyisihkan
dana untuk tabungan atau investasi, sehingga mendukung pengelolaan

keuangan yang lebih baik.

2.1.1.4. Indikator Pengelolaan keuangan

Menilai perilaku keuangan seseorang lebih bergantung pada tindakan

daripada angka. Pengelolaan keuangan menjadi aspek penting dalam kehidupan

mahasiswa, khususnya dalam membangun pola pengelolaan keuangan yang

bijaksana dan terstruktur. Dalam menentukan perilaku keuangan seseorang itu baik

atau tidak maka dapat dilihat berdasar kan beberapa indikator penilaian. Menurut

(Humaira & Sagoro, 2018) yaitu:

1.

3.

Perencanaan Keuangan

Perencanaan keuangan adalah proses menentukan tujuan keuangan dan
membuat langkah-langkah strategis untuk mencapainya. Indikator ini
menggambarkan kemampuan individu dalam merencanakan penggunaan
dana secara menyeluruh, baik untuk kebutuhan sehari-hari, kebutuhan masa
depan, maupun tujuan jangka panjang seperti membeli rumah atau
membayar biaya pendidikan.

Penganggaran Keuangan

Penganggaran keuangan adalah proses alokasi dana untuk berbagai
kebutuhan dan keperluan berdasar kan prioritas. Indikator ini mencakup
kemampuan individu untuk mengatur pendapatan dan pengeluaran secara
proporsional sehingga kebutuhan dasar dapat terpenuhi, sementara juga
menyisihkan sebagian untuk menabung atau berinvestasi.

Kegiatan Menabung
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Menabung merupakan kebiasaan menyisihkan sebagian pendapatan untuk
disimpan sebagai dana cadangan atau dana darurat. Indikator ini
menunjukkan kesadaran individu akan pentingnya memiliki simpanan yang
bisa diakses dalam kondisi darurat serta mengurangi risiko kesulitan
finansial di masa mendatang.

4. Kegiatan Asuransi
Kegiatan asuransi melibatkan partisipasi dalam program perlindungan,
seperti asuransi kesehatan, jiwa, atau kendaraan. Indikator ini menunjukkan
pemahaman individu tentang pentingnya mengelola risiko, dengan tujuan
melindungi diri dari kerugian finansial yang mungkin timbul akibat kejadian
tak terduga.

5. Pensiun dan pengeluaran tidak terduga
Pensiun dan pengeluaran tak terduga melibatkan persiapan keuangan untuk
masa pensiun dan untuk situasi yang tidak direncanakan. Indikator ini
mencerminkan kesiapan finansial seseorang untuk masa depan serta
kemampuan mengantisipasi dan menghadapi kebutuhan mendesak tanpa
mengganggu keuangan pribadi secara signifikan.

6. Kegiatan investasi
Kegiatan investasi melibatkan alokasi dana untuk memperoleh keuntungan
di masa depan melalui instrumen seperti saham, obligasi, atau properti.
Indikator ini menggambarkan keberanian individu mengambil risiko
terukur dan memahami strategi investasi sebagai cara untuk menambah nilai
kekayaan.

7. Kredit/hutang
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Penggunaan kredit atau hutang dalam manajemen keuangan mencakup
peminjaman dana untuk berbagai kebutuhan, baik konsumtif maupun
produktif. Indikator ini menyoroti kemampuan individu dalam mengelola
hutang dengan bijaksana, membayar cicilan tepat waktu, dan
meminimalkan risiko kredit yang berlebihan.

Tagihan

Tagihan mencakup pembayaran rutin seperti listrik, air, telepon, atau
cicilan. Mengelola tagihan secara tepat waktu menunjukkan kedisiplinan
dan tanggung jawab dalam memenuhi kewajiban finansial, yang juga
penting untuk menjaga kesehatan kredit dan stabilitas keuangan.
Monitoring pengelolaan keuangan

Monitoring pengelolaan keuangan adalah proses memantau arus kas,
pengeluaran, dan pencapaian tujuan keuangan. Indikator ini menunjukkan
tingkat keterlibatan individu dalam mengawasi dan mengevaluasi kondisi
keuangan secara berkala agar tetap sesuai rencana.

Evaluasi pengelolaan keuangan.

Evaluasi pengelolaan keuangan adalah proses menilai efektivitas dari

strategi dan keputusan keuangan yang telah diambil. Indikator ini menggambarkan

kemampuan individu untuk melakukan peninjauan terhadap pengelolaan finansial

dan melakukan penyesuaian jika diperlukan, guna mencapai hasil yang optimal.

Indikator pengelolaan keuangan menurut (Kholilah & Iramani, 2013)

Terdapat beberapa indikator dalam pengelolaan keuangan yaitu:

1.

Pembayaran tagihan tepat waktu
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Pembayaran tagihan secara tepat waktu mencerminkan kedisiplinan dalam
memenuhi kewajiban finansial yang ada, baik untuk tagihan bulanan seperti
listrik, air, internet, maupun cicilan yang mungkin dimiliki. Mahasiswa
yang membayar tagihan tepat waktu menunjukkan sikap tanggung jawab
dan kepatuhan terhadap komitmen keuangan, yang juga dapat membantu
menghindari biaya denda serta menjaga kesehatan finansial dalam jangka
panjang.

2. Penyusunan rancangan keuangan untuk masa depan
Penyusunan rancangan keuangan melibatkan proses perencanaan terkait
tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Mahasiswa yang
mampu menyusun rancangan keuangan untuk masa depan menunjukkan
kematangan dalam berpikir dan merencanakan masa depan finansial
mereka. Indikator ini mencakup kemampuan dalam menetapkan tujuan,
mengalokasikan sumber daya keuangan, serta membuat rencana yang
realistis untuk mencapai tujuan tersebut.

3. Penyisihan uang untuk tabungan
Menyisihkan sebagian uang untuk ditabung merupakan salah satu praktik
manajemen keuangan yang baik dan penting. Tabungan berperan sebagai
dana cadangan yang dapat digunakan dalam keadaan darurat atau untuk
keperluan mendesak. Mahasiswa yang konsisten menabung menunjukkan
kemampuan pengendalian diri yang baik, serta kesadaran akan pentingnya
memiliki dana cadangan untuk menjaga stabilitas finansial.

4. Pembagian uang untuk keperluan pribadi dan keluarga.
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Pembagian uang yang proporsional antara keperluan pribadi dan keluarga
menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan dengan
bijak. Indikator ini menggambarkan keterampilan mahasiswa dalam
memahami prioritas keuangan, baik untuk memenuhi kebutuhan mereka
sendiri maupun membantu kebutuhan keluarga. Pembagian ini juga
mencerminkan tanggung jawab sosial dan keterlibatan mahasiswa dalam

mendukung kestabilan ekonomi keluarga mereka.

2.1.2. Pendapatan

2.1.2.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan hasil dari kegiatan penjualan barang atau jasa
disebuah perusahaan dalam periode tertentu. Sebenarnya tidak hanya hasil dari
penjualan, pendapatan sebuah perusahaan bisa juga berasal dari bunga aktiva
perusahaan. (Gahagho et al., 2021) menyatakan bahwa pendapatan (Personal
Income) adalah total pendapatan kotor seorang individu yang berasal dari upah,

perusahaan bisnis, dan berbagai hasil dari investasi.

Menurut (Hidayah et al., 2021) Pendapatan merupakan suatu aliran dana
yang diterima bersumber dari kegiatan bekerja dan dapat juga berasal dari
pengelolaan aset. (Alexander & Pamungkas, 2019) menyatakan bahwa “Income
atau penghasilan bukan hanya didapatkan dari gaji atau upah melainkan terdapat
banyak jenis penghasilan yang juga harus individu masukkan pada penghasilan
seperti bonus dan komisi, dukungan dan tunjangan anak, bantuan publik, manfaat

jaminan sosial, pensiun dan pendapatan bagi hasil, beasiswa dan hibah, bunga.
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Menurut (Purwidianti, 2013) menyatakan bahwa “personal income adalah
total pendapatan kotor tahunan seorang individu yang berasal dari upah, perusahaan
bisnis dan berbagai investasi. Menurut (Dewi et al., 2021)n Pendapatan adalah
penghasilan seseorang yang didapat dari berbagai sumber baik itu upah dan gaji
maupun pendapatan dari hal lainnya. Menurut (Afasya & Ardila, 2025) pendapatan
biasanya berasal dari uang saku atau kiriman dari orang tua/saudara, beasiswa, serta

penghasilan dari pekerjaan sambil kuliah. Beberapa

Berdasar kan beberapa definisi dari pendapatan maka dapat disimpulkan
bahwa pendapatan adalah total penerimaan kotor individu yang berasal dari
berbagai sumber, termasuk upah dan gaji, hasil usaha, keuntungan investasi, bonus,
komisi, tunjangan, bantuan sosial, pensiun, beasiswa, hibah, bunga, dan sumber-
sumber lainnya dalam periode waktu tertentu yang dapat digunakan untuk

memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan hidup..

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Pendapatan

Menurut (Hidayat & Kayati, 2020) mendefinisikan pendapatan sebagai
imbalan atau penghasilan selama sebulan baik berupa uang maupun barang yang
diterima oleh seseorang yang bekerja. Badan Pusat Statistik memberikan pengertian

pendapatan yang digolongkan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:

1. Pendapatan berupa uang, yaitu sebagai penghasilan berupa uang yang sifatnya
regular dan biasanya diterima sebagai balas jasa atau kontraprestasi.
2. Pendapatan berupa barang, adalah sebagai barang yang sifatnya regular akan

tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa yang diterima dalam bentuk barang jasa.
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Barang atau jasa yang diperoleh dinilai dengan harga pasar sekalipun tidak
disertai transaksi uang oleh yang menikmati barang atau jasa tersebut.

3. Penerimaan yang buka merupakan pendapatan, yaitu penerimaan yang berupa
pengambilan tabungan, penjualan barang-barang yang dipakai, pinjaman uang,
hadiah, warisan dan sebagainya.

2.1.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan

Berbagai faktor dapat mempengaruhi Pendapatan menurut (Butarbutar,

2017) antara lain:

1. Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung maupun
tidak langsung dalam prsoses produksi untuk menambah output.

2. Tenaga kerja bukan saja berarti jumlah buruh yang terdapat dalam
perekonomian.

3. Lama usaha merupakan lama nya pedagang berkarya pada usaha perdagangan
yang sedang dijalani saat ini.

2.1.2.4 Indikator Pendapatan

Penghasilan yang didapat seseorang tentunya dinilai berdasar kan beberapa
hal. Penilaian ini yang menjadi dasar untuk mengetahui berapa hasil yang
didapatkan dari apa yang telah kita kerjakan. Adapun indikator penilaian
pendapatan seseorang menurut (Reviandani, 2019) antara lain sebagai berikut:

1. Bonus dan Insentif Bonus merupakan pembayaran yang diberikan kepada
seseorang atas pekerjaan yang telah ia lakukan sehingga orang lain memperoleh
keuntungan yang lebih dari target yang diharapkan. Sedangkan insentif adalah
pembayaran yang diberikan perusahaan karena mencapai atau melebihi target

yang ditentukan sehingga menambah semangat kerja seseorang.
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2. Pemasukan Tambahan Pemasukan tambahan merupakan penghasilan yang
didapat seseorang diluar pekerjaan utamanya. Seseorang umumnya mencari
penghasilan tambahan karena penghasilan utamanya tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan.

3. Pemasukan Gaji Rutin Gaji adalah suatu bentuk pembayaran periodik dari
seorang majikan pada karyawannya yang dinyatakan dalam suatu kontrak kerja.
Dari sudut pandang pelaksanaan bisnis, gaji dapat dianggap sebagai biaya yang
dibutuhkan untuk mendapatkan sumber daya manusia untuk menjalankan
operasi, dan karenanya disebut dengan biaya personel atau biaya gaji.

4. Investasi Dengan berinvestasi dapat diketahui apakah seseorang mampu
menyiasati keuangannya untuk memenuhi kebutuhan dan berinvestasi.

Indikator pendapatan (Didi et al., 2024) Terdapat beberapa indikator dalam

pendapatan yaitu:

1. Sumber Pendapatan

Menggambarkan dari mana mahasiswa memperoleh pendapatan. Bisa berasal dari

uang saku orang tua, beasiswa, pekerjaan paruh waktu, usaha pribadi, atau bantuan

lainnya. Untuk menilai seberapa mandiri atau bergantung mahasiswa terhadap
pihak luar dalam hal keuangan.
2. Stabilitas Pendapatan

Menunjukkan konsistensi atau keteraturan jumlah pendapatan yang diterima

mahasiswa setiap periode tertentu (misalnya bulanan). Untuk mengukur kestabilan

pemasukan mahasiswa dalam menunjang pengelolaan keuangan yang terencana.
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3. Jumlah Pendapatan
Menilai kecukupan pendapatan yang diterima mahasiswa untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari dan biaya kuliah. Untuk mengetahui apakah jumlah
pendapatan yang diterima sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

4. Kemandirian Finansial
Mengukur sejauh mana mahasiswa dapat memenuhi kebutuhan finansialnya sendiri
tanpa bergantung sepenuhnya pada orang tua atau pihak lain. Untuk
menggambarkan tingkat tanggung jawab mahasiswa dalam mengelola keuangan
pribadinya.

5. Alokasi Pendapatan
Menggambarkan kemampuan mahasiswa dalam membagi pendapatannya ke dalam
pos-pos kebutuhan seperti konsumsi, pendidikan, tabungan, hiburan, dan darurat.
Untuk menilai kemampuan mahasiswa dalam merencanakan dan menggunakan
pendapatan secara terstruktur dan proporsional.

6. Pengaruh Pendapatan terhadap Keuangan Pribadi
Mengukur sejauh mana pendapatan yang dimiliki mahasiswa membantu mereka
dalam mengelola keuangan, menabung, membuat anggaran, dan mengambil
keputusan keuangan. Untuk menilai kontribusi langsung pendapatan terhadap

pengelolaan manajemen keuangan pribadi mahasiswa.

2.1.3. Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar
2.1.3.1. Pengertian Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar
Menurut (Srihartati, 2015) pemahaman merupakan kemampuan mahasiswa

dalam menerima materi yang diberikan dan dapat mengungkapkan kembali dalam

bentuk yang lebih mudah dipahami serta mengembangkan dan mengaplikasikan
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dalam kehidupan nyata. Dapat dikatakan memahami sesuatu apabila dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan
menggunakan kata-katanya sendiri.

Menurut (Setiyaningsih et al., 2023) penguasaan akuntansi dasar adalah
pengetahuan matakuliah akuntansi dasar yang perlu dipahami oleh mahasiswa
karena menjadi landasan untuk beralih ke materi studi akuntansi yang lebih
kompleks. Mahasiswa yang memiliki pemahaman matakuliah akuntansi dasar yang
baik merupakan mahasiswa yang pandai dalam mengelola Locus of Control
terhadap dirinya sendiri serta pandai dalam mengatasi rasa kecemasan yang
timbul. setiap kemampuan dasar akuntansi yang dimiliki dapat mempengaruhi
pemahaman matakuliah akuntansi dasar yang dapat mendukung keberhasilan

seseorang dalam bidang akuntansi.

Menurut (Matapere & Nugroho, 2020) bahwa setiap kemampuan dasar
akuntansi yang dimiliki dapat menguasai pemahaman matakuliah akuntansi dasar
yang dapat mendukung keberhasilan seseorang dalam bagian akuntansi. Menurut
(Wardhani & Wahjudi, 2019) pemahaman akuntansi adalah seberapa mengerti
seorang mahasiswa terhadap apa yang sudah dipelajari dari matakuliah yang
bersangkutan dengan akuntansi. Dengan demikian, tingkat pemahaman matakuliah
akuntansi dasar merupakan ukuran sejauh mana mahasiswa mampu memahami
konsep dan praktik akuntansi, yang menjadi dasar untuk penguasaan matakuliah

selanjutnya yang lebih kompleks (Hafsah et al., 2022).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan pemahaman matakuliah akuntansi
dasar merupakan kemampuan mahasiswa dalam menguasai pengetahuan dasar

akuntansi yang ditandai dengan kemampuan menerima, mengolah, menjelaskan
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kembali, serta mengaplikasikan materi akuntansi dasar dalam bentuk yang lebih
mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan nyata. Pemahaman ini juga
mencerminkan tingkat kesiapan mahasiswa dalam menghadapi materi akuntansi
lanjutan, dan ditunjukkan dengan pengelolaan diri yang baik seperti pengendalian
Locus of Control dan kemampuan menghadapi kecemasan akademik. Dengan
demikian, penguasaan matakuliah akuntansi dasar menjadi fondasi penting yang
dapat menentukan keberhasilan mahasiswa dalam bidang akuntansi secara

keseluruhan.

2.1.3.2. Tujuan dan Manfaat Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar
Mmatakuliah akuntansi dasar merupakan matakuliah dasar yang dirancang
untuk memberikan pemahaman awal tentang konsep, prinsip, dan praktik
akuntansi. matakuliah akuntansi dasa rberfungsi sebagai fondasi penting untuk
memahami bagaimana informasi keuangan dicatat, diklasifikasikan, diringkas, dan
dilaporkan. Matakuliah ini menjadi dasar dalam memahami laporan keuangan yang
digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi (Rinaldi & Nurhaliza, 2024).
Tujuan utama dari pemahaman matakuliah matakuliah akuntansi dasar adalah
memberikan dasar konseptual kepada mahasiswa mengenai elemen-elemen utama
dalam akuntansi, yaitu aset, kewajiban, dan ekuitas, serta bagaimana ketiganya
membentuk dasar dari persamaan akuntansi dan sistem pelaporan keuangan.

Menurut (Said et al., 2023) matakuliah ini dimaksudkan untuk:

1. Menjelaskan konsep dasar dari persamaan akuntansi kepada mahasiswa.

2. Memberikan pemahaman tentang komponen utama dalam laporan keuangan.
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3. Menjadi pedoman awal dalam memahami sistem pelaporan keuangan yang

digunakan dalam praktik bisnis.

2.1.3.3. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Matakuliah

Akuntansi Dasar

Berbagai faktor dapat mempengaruhi pemahaman matakuliah akuntansi

dasar seseorang menurut (Matapere & Nugroho, 2020) antara lain:

1. Minat Belajar Mahasiswa

Minat belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman
akuntansi. Semakin tinggi minat mahasiswa, semakin besar kemauan untuk
memahami materi yang diberikan.
2. Motivasi Belajar Mahasiswa

Motivasi internal maupun eksternal mahasiswa menjadi dorongan penting
dalam memahami matakuliah akuntansi. Motivasi yang kuat meningkatkan usaha
mahasiswa dalam belajar.
3. Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan, khususnya jurusan saat di SMA/SMK (IPS atau
bukan), mempengaruhi kemampuan awal dan kemudahan memahami konsep
akuntansi.
4. Lingkungan Belajar

Termasuk dukungan keluarga, teman, dan fasilitas kampus. Lingkungan
yang mendukung akan mendorong mahasiswa untuk belajar lebih baik.

5. Persepsi Mahasiswa terhadap Dosen Pengampu
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Gaya mengajar dosen, kemampuan menjelaskan, serta keterbukaan dalam
diskusi mempengaruhi pemahaman mahasiswa.
2.1.3.4. Indikator Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar

Menurut (Setiyaningsih et al., 2023) Indikator pemahaman matakuliah
akuntansi dasar meliputi kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep dasar
akuntansi, proses pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta
penerapan prinsip-prinsip akuntansi secara umum. indikator pemahaman
matakuliah akuntansi dasar mencerminkan sejauh mana mahasiswa mampu
menguasai aspek-aspek fundamental dalam bidang akuntansi. Berikut adalah
penjelasan masing-masing indikator:
1. Memahami konsep dasar akuntansi

Ini berarti mahasiswa harus mengetahui dan memahami prinsip-prinsip
dasar yang menjadi fondasi akuntansi, seperti persamaan dasar akuntansi (aset =
liabilitas + ekuitas), konsep entitas ekonomi, prinsip akrual, dan konsep periodisasi.
Pemahaman ini penting agar mahasiswa dapat melihat bagaimana informasi
keuangan dihasilkan dan digunakan.
2. Proses pencatatan transaksi

Mahasiswa harus mampu mencatat transaksi keuangan secara benar ke
dalam sistem akuntansi. Ini meliputi identifikasi akun yang terlibat, menentukan
debit dan kredit, serta pencatatan dalam jurnal umum. Proses ini penting untuk
memastikan data yang dimasukkan ke dalam laporan keuangan akurat dan sesuai
standar.

3. Penyusunan laporan keuangan
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Mahasiswa dituntut untuk dapat menyusun laporan keuangan dasar , seperti
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. Ini
menunjukkan kemampuan dalam mengelola dan menyajikan informasi keuangan
secara sistematis dan informatif.

4. Penerapan prinsip-prinsip akuntansi secara umum

Mahasiswa harus mampu menerapkan prinsip akuntansi yang berlaku
umum (seperti PSAK di Indonesia atau GAAP/IFRS secara internasional) dalam
berbagai situasi bisnis. Ini menunjukkan bahwa pemahaman mereka tidak hanya

bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dalam konteks nyata.

2.2. Penelitian Terdahulu

Untuk memberi kejelasan mengenai penelitian yang dilakukan maka

berikut akan disajikan penelitian terdahulu yaitu:

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

Tapanuli Selatan

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian

1 | (Vebrina & Laila | Pengaruh Literasi | Literasi keuangan tidak
Surayya, 2024) Keuangan, Gender, | berpengaruh terhadap
Kemampuan  Akademik, | pengelolaan keuangan, Gender

Pendidikan Keuangan | berpengaruh terhadap

Dikeluarga Dan Uang Saku | pengelolaan keuangan,

Terhadap Perilaku | Kemampuan Akademik tidak

Pengelolaan Keuangan | berpengaruh terhadap perilaku

Mahasiswa Prodi | pengelolaan keuangan,

Pendidikan Ekonomi | Pendidikan =~ Keuangan  di

Institut Pendidikan | Keluarga berpengaruh terhadap

variabel pengelolaan keuangan
Uang Saku tidak berpengaruh
terhadap  variabel  perilaku
pengelolaan keuangan.

2 | (Izza, 2024) Pengaruh  Pembelajaran | Adanya pengaruh pembelajaran
Akuntansi Keuangan, | akuntansi keuangan terhadap
Literasi Keuangan, Dan | perilaku keuangan pada
Pendapatan Terhadap | Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Perilaku Keuangan | Universitas ~ Muhammadiyah
Mahasiswa Fakultas | Sumatera, tidak ada Pengaruh
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Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Sumatera
Barat

literasi  keuangan terhadap
perilaku keuangan pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas ~ Muhammadiyah
Sumatera Barat, adanya
pengaruh pendapatan terhadap
perilaku keuangan pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas ~ Muhammadiyah
Sumatera  Barat, = Adanya
Pengaruh pembelajaran
akuntansi keuangan, literasi
keuangan, dan pendapatan
terhadap perilaku keuangan
pada  Mahasiswa  Fakultas
Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Sumatera
Barat.

(Setiyaningsih et
al., 2023)

Pengaruh Pemahaman
Matakuliah Akuntansi
Dasar , Locus of Control
Dan Computer Anxiety
Terhadap Hasil Belajar
Myob (Mind Your Own
Business) Accounting

Pemahaman matakuliah
akuntansi dasar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Hasil Belajar MYOB, Locus of
Control berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Hasil
Belajar MYOB, dan Computer
Anxiety berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Hasil
Belajar MYOB.

Kemudian pada uji simultan
diperoleh hasil bahwa
Pemahaman matakuliah
akuntansi dasar , Locus of
Control dan Computer Anxiety
berpengarh  positif ~ secara
bersama-sama terhadap
Hasil Belajar MYOB.

(N. R. Sari &
Listiadi, 2021)

Literasi
Pendidikan
Keluarga,
Terhadap
Pengelolaan
Dengan

Self-efficacy
Variabel

Pengaruh
Keuangan,
Keuangan Di
Uang  Saku
Perilaku
Keuangan
Financial
Sebagai
Intervening

Literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku
pengelolaan  keuangan baik
secara  langsung  maupun
melalui financial self-efficacy,
pendidikan keuangan di
keluarga berpengaruh terhadap
perilaku pengelolaan keuangan
baik secara langsung maupun
melalui financial self-efficacy,
uang saku berpengaruh terhadap
perilaku pengelolaan keuangan
baik secara langsung maupun
melalui financial self-efficacy,
financial self-efficacy memiliki
pengaruh positif dan signifikan
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terhadap perilaku pengelolaan
keuangan.

(Islamita & Pengaruh ~ Pembelajaran | Pembelajaran pendidikan
Nugroho, 2023) Pendidikan Akuntansi Dan | akuntansi dan literasi keuangan
Literasi Keuangan | berpengaruh positif
Terhadap Pengelolaan | terhadap pengelolaan keuangan
Keuangan
(Yatiningsih etal., | Pengaruh ~ Pembelajaran | Pembelajaran akuntansi dan
2024) Akuntansi, Literasi | literasi keuangan berpengaruh

Keuangan Dan Kontrol

positif dan signifikan terhadap

Diri Terhadap Perilaku | perilaku keuangan individu
Keuangan Mahasiswa | mahasiswa jurusan akuntansi
Akuntan perguruan tinggi di
Banjarmasin, sedangkan
pengendalian diri tidak
berpengaruh terhadap perilaku
keuangan individu mahasiswa
jurusan akuntansi perguruan
tinggi di Banjarmasin.
(Rohmaturromania, | Pengaruh Literasi | Literasi keuangan berpengaruh
2023) Keuangan, Cinta Uang Dan | positif dan signifikan terhadap

Pendapatan Orang Tua

Terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan
(Studi Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim
Malang)

perilaku pengelolaan keuangan

mahasiswa. Cinta uang
berpengaruh positif  dan
signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan

mahasiswa. Pendapatan orang
tua berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan
mahasiswa. Literasi keuangan,
cinta uang dan pendapatan
orang tua berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan
terhadap perilaku pengelolaan
keuangan pribadi mahasiswa.

(Anindi, 2024)

Pengelolaan Keuangan
Melalui Locus of Control
Sebagai Variabel Mediasi :
Studi Pada Mahasiswa Gen
Z Di Kota Malang

Literasi keuangan berpengaruh
negatif namun tidak signifikan
terhadap pengelolaan keuangan
pribadi mahasiswa generasi z
yang sedang menempuh
pendidikan di perguruan tinggi
negeri di  kota Malang.
Pendapatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa generasi z yang
sedang menempuh pendidikan
di perguruan tinggi negeri di
kota Malang. Locus of Control
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berpengaruh positif  dan
signifikan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi mahasiswa
generasi z yang sedang
menempuh  pendidikan  di
perguruan tinggi negeri di kota
Malang. Literasi keuangan
berpengaruh positif  dan
signifikan terhadap variabel
Locus of Control. Pendapatan
berpengaruh positif  dan
signifikan terhadap Locus of
Control dapat memediasi antara
pengaruh literasi  keuangan
terhadap pengelolaan keuangan
pribadi mahasiswa generasi z
yang sedang menempuh
Pendidikan di perguruan tinggi
negeri di kota Malang. Locus of
Control dapat memediasi antara
pengaruh pendapatan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa generasi z yang
sedang menempuh pendidikan
di perguruan tinggi negeri kota
Malang.

9 | (Fatimah & Pengaruh ~ Pembelajaran | pembelajaran akuntansi
Susanti, 2018) Akuntansi Keuangan, | keuangan, literasi keuangan,
Literasi Keuangan, Dan dan pendapatan secara simultan
Pendapatan Terhadap | berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku Keuangan | perilaku keuangan,
Mahasiswa Fakultas | pembelajaran akuntansi
Ekonomi keuangan berpengaruh
Universitas signifikan terhadap perilaku
Muhammadiyah Gresik keuangan, literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan, pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap

perilaku keuangan.

Kata

10 | (W.P. Sari & Pengaruh Literasi | Financial technology,
Nikmah, 2023) Keuangan, Financial | pendidikan ~ keuangan  di
Technology,  Pendidikan | keluarga, dan pengendalian diri
Keuangan Di Keluarga | berpengaruh positif terhadap
Dan Pengendalian Diri | perilaku keuangan mahasiswa
Terhadap Perilaku | sedangkan  variabel literasi
Keuangan Mahasiswa keuangan  tidak  memiliki
pengaruh terhadap perilaku
keuangan mahasiswa

Universitas Bengkulu.
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2.3. Kerangka Konseptual

2.3.1. Pengaruh Pendapatan Terhadap Pengelolaan keuangan

Pendapatan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
pengelolaan keuangan individu. Meningkatnya pendapatan secara umum
diharapkan dapat mendorong individu untuk mengelola keuangannya dengan lebih
baik, termasuk dalam hal penganggaran, menabung, serta berinvestasi (Arianti,
2022). Pengelolaan keuangan mencerminkan sejauh mana seseorang mampu
merencanakan, mengatur, dan mengendalikan sumber daya keuangannya guna
mencapai kestabilan dan tujuan finansial (Nia Yunita, 2020). Namun, pendapatan
yang tinggi tidak selalu menjamin pengelolaan keuangan yang baik. Tanpa
pemahaman dan keterampilan pengelolaan keuangan yang memadai, pendapatan
besar sekalipun dapat habis tanpa menghasilkan keamanan finansial jangka

panjang.

Manajemen keuangan yang baik sangat penting agar individu dapat
menghadapi kondisi ekonomi yang tidak menentu serta meraih tujuan keuangan
pribadi. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fatimah & Susanti, 2018) dan
(Herlindawati, 2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat
pendapatan dan pengelolaan keuangan. Semakin tinggi pendapatan, semakin besar
peluang seseorang untuk memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang sehat. Oleh
karena itu, pendapatan dapat menjadi salah satu indikator penting dalam menilai

dan memperbaiki pengelolaan keuangan di masyarakat.
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2.3.2. Pengaruh Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar Terhadap

Pengelolaan keuangan

Pemahaman terhadap matakuliah akuntansi dasar memiliki peranan penting
dalam membentuk pengelolaan keuangan individu. Pengetahuan dasar akuntansi
memungkinkan seseorang untuk memahami cara mencatat, mengklasifikasi, dan
menganalisis transaksi keuangan, yang merupakan fondasi dalam mengelola
keuangan secara efektif dan bertanggung jawab (Fahmi et al., 2025). Pengelolaan
keuangan tidak hanya mencakup kemampuan dalam mengatur pengeluaran dan
pemasukan sehari-hari, tetapi juga mencakup keterampilan dalam menyusun
anggaran, menilai kondisi keuangan, serta mengambil keputusan keuangan

berdasar kan data dan informasi yang akurat (Radiman e t al., 2024).

Mahasiswa atau individu yang memiliki pemahaman terhadap matakuliah
akuntansi dasar cenderung lebih mampu dalam membaca laporan keuangan,
merencanakan keuangan, serta mengelola aset dan utang dengan lebih baik. Hal ini
menunjukkan adanya potensi yang lebih besar untuk memiliki pengelolaan
keuangan yang sehat dan terarah (Assyfa, 2020). Beberapa penelitian sebelumnya
seperti yang dilakukan oleh (Fatimah & Susanti, 2018) dan (Anjarwati, 2024),
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara pemahaman matakuliah
akuntansi dasar dan pengelolaan keuangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pemahaman terhadap matakuliah akuntansi dasar merupakan faktor penting
yang dapat memperkuat pengelolaan keuangan, terutama dalam konteks

perencanaan, pengawasan, dan pengambilan keputusan finansial yang bijak.
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Dari uraian kerangka konseptual tersebut, maka penulis membuat gambar
kerangka konseptual agar dapat lebih jelas pengaruh dari setiap variabel bebas

terhadap variabel terikat. Berikut ini skema gambar kerangka konseptual:

Pendapatan

Pengelolaan
Keuangan

Pemahaman
Matakuliah
Akuntansi Dasar

Gambar 2. 1
Kerangka Konseptual

2.4. Hipotesis

Berdasar kan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruh Pendapatan terhadap pengelolaan keuangan pada mahasiswa
FEB UMSU
2. Ada pengaruh pemahaman matakuliah akuntansi dasar  terhadap

pengelolaan keuangan pada mahasiswa FEB UMSU



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan asosiatif dan
kuantitatif menurut (Irfan et al., 2024), penelitian kuantitatif adalah adalah jenis
penelitian yang tidak dilakukan secara mendalam, umumnya menyelidiki
permukaan saja, dengan demikian memerlukan waktu relatif lebih singkat
dibandingkan dengan penelitian kualitatif. Instrumen pengumpul data dapat
digunakan seperti angket dan lainnya, tidak harus diri peneliti sendiri.
Permasalahan dalam penelitian kuantitatif dapat ditentukan di awal penelitian
sehingga bersifat sebagai hipotesis atau dugaan awal terhadap permasalahan
berdasar kan apa yang dikatakan teori. Sementara penelitian asosiatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas X
terhadap variabel terikat Y dan seberapa eratnya pengaruh atau hubungan itu.
Sementara. Penelitian ini untuk melihat Pengaruh Pendapatan Dan Pemahaman
Matakuliah Akuntansi Dasar Terhadap Pengelolaan Keuangan Pada Mahasiswa

FEB UMSU.

3.2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah aspek yang memberikan informasi tentang
variabel penelitian dan indikator mengukur suatu variabel. Berdasar kan definisi
operasional dapat diketahui bagaimana pengukuran terhadap variabel berdasar kan
konsep yang telah dibangun. Dalam penelitian ini definisi operasionalnya sebagai

berikut:

40
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Tabel 3. 1
Definisi Operasional
No | Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran
1 | Pengelolaan | Pengelolaan keuangan | 1. Perencanaan Likert
keuangan | merupakan proses Keuangan
(Y) pengelolaan keuangan | 2. Penganggaran
yang mencakup Keuangan
perencanaan, 3. Kegiatan
pengendalian Menabung
pengeluaran, 4. Pengeluaran
penyimpanan, dan tidak terduga
investasi untuk | 5. Kegiatan
mencapai tujuan investasi
finansial. Pada | 6. Kredit/hutang
mahasiswa, perilaku | 7. Tagihan
ini penting karena | 8. Monitoring
mereka sedang menuju pengelolaan
kemandirian finansial keuangan
dengan sumber | 9. Evaluasi
pendapatan  terbatas pengelolaan
dan godaan gaya hidup keuangan.
konsumtif. (Humaira &
Sagoro, 2018)
2 | Pendapatan | Pendapatan adalah | 1. Sumber Likert
(X1) seluruh ~ penerimaan Pendapatan
baik  berupa uang | 2. Stabilitas
maupun berupa barang Pendapatan
yang berasal dari pihak | 3. Jumlah
lain  maupun hasil Pendapata
industri yang dinilai | 4. Kemandirian
atas dasar  sejumlah Finansial
uvang dari harta yang | 5. Alokasi
berlaku saat itu. Pendapatan
6. Pengaruh
Pendapatan
terhadap
Keuangan
Pribadi
(Didi et al., 2024)

3 | Pemahaman | Pemahaman 1. Memahami Likert
matakuliah | matakuliah akuntansi konsep dasar
akuntansi | dasar adalah akuntansi
dasar (X2) | kemampuan seseorang | 2. Proses

(khususnya pencatatan
mahasiswa) dalam transaksi
memahami  dasar -
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dasar akuntansi seperti | 3. Penyusunan
pencatatan, laporan
pengklasifikasian, keuangan
peringkasan, dan | 4. Penerapan
interpretasi atas prinsip-
transaksi keuangan prinsip

yang digunakan akuntansi
sebagai dasar dalam secara umum
proses  pengambilan | (Setiyaningsih et
keputusan. al., 2023)

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang beralamat di. J1. Kapten Muchtar

Basri No.3, Glugur Darat II, Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera Utara.



3.3.2. Waktu Penelitian
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Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan April 2025 sampai Agustus

2025. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut:

Tabel 3. 2
Rencana Penelitian
April Mei Juni Juli Agustus
. . 2025 2025 2025 2025 2025
Kegiatan Penelitian K 213 4l112]3 K 21314
Menemukan Masalah
Penelitian

Mencari Referensi
Judul Penelitian dan Ide
Penelitian

Riset Awal dan

Pengajuan Judul
Penelitian

Mencari Referensi
Artikel

Bimbingan Judul
Penelitian dan
Membuat Perencanaan
Proposal

Persetujuan Judul
Penelitian

Penyusunan BAB 1
Proposal

Penyusunan BAB 2
Proposal

Penyusunan BAB 3
Proposal

ACC Proposal

Seminar Proposal

Revisi Proposal

Menyebarkan
Kuesioner

Mengolah Data
Kuesioner

Penyusunan BAB 4

Penyusunan BAB 5

Menyusun Administrasi
Sidang dan Pendaftaran
Sidang

Sidang Meja Hijau
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3.4. Teknik Pengambilan Data

3.4.1. Populasi
Menurut (Irfan et al., 2024) menyatakan bahwa "populasi merupakan
totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian dengan
karakteristik tertentu". Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2021
FEB Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang beralamat di. JI. Kapten
Muchtar Basri No.3, Glugur Darat II, Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera

Utara 20238 yang berjumlah 336 Orang

Tabel 3. 3
Daftar Responden Mahasiswa Aktif FEB UMSU Berdasar kan Prodi
NO | Program Studi Strata Angkatan 2021

1 Manajemen Sl 216
2 | Akuntansi Sl 93
3 | Ekonomi Pembangunan Sl 27
4 | Manajemen Perpajakan D3 0

Total Keseluruhan 336

3.4.2.Sampel

Menurut (Irfan et al., 2024) menyatakan bahwa "sampel adalah wakil
wakil dari populasi”. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena memiliki keterbatasan dalam
masalah waktu, biaya dan tenaga dalam pengumpulan data penelitiannya, maka

hanya sebagian saja anggota populasi tersebut dijadikan sampel penelitian.

Adapun untuk penentuan jumlah/ukuran sampel dalam penelitian ini hanya
mahasiswa angkatan 2021 FEB Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Pengambilan sampel ini menggunakan metode probability sampling. Menurut

(Irfan et al., 2024) probability sampling adalah “teknik pengambilan sampel dimana
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seluruh anggota/elemen populasi memiliki peluang (probability) yang sama untuk
dijadikan sebagai sampel. Dalam pengertian bahwa tidak ada diskriminasi dalam
pengambilan sampel, siapa saja dari anggota populasi dapat dipilih untuk menjadi
sampel penelitian”. Maka dengan menggunakan rumus slovin, dapat disusun

perhitungan sampel sebagai berikut :

N

"I fNe?

~ 336
"= 1+336Xx012

=77 Orang

Keterangan:
n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang

masih dapat ditolerir atau diinginkan (misalnya, 1%, 5%, 10%, dlI).

Peneliti memilih kelonggaran 10% dalam rumus Slovin karena keterbatasan
dalam penyebaran angket. Persentase ini sudah dianggap cukup untuk
menghasilkan data yang representatif dalam penelitian. Berdasar kan perhitungan
slovin diatas maka, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 77 orang mahasiswa
angkatan 2021 FEB Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Maka Peneliti

Mengambil sampel antara lain:

Tabel 3. 4
Daftar Sampel Mahasiswa Aktif FEB UMSU Berdasar kan Prodi
NO | Program Studi Strata Angkatan 2021
1 | Manajemen Sl 50
2 | Akuntansi Sl 21
3 | Ekonomi Pembangunan Sl 6
4 | Manajemen Perpajakan D3 0
Total Keseluruhan 77
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

3.5.1.Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Menurut (Irfan et al., 2024) data kuantitatif adalah data data yang berwujud angka-

angka tertentu yang dapat dioperasi secara sistematis.

3.5.2.Sumber Data

Penelitian menggunakan sumber data primer yang diperoleh langsung dari
lokasi penelitian, berupa data-data mengenai persepsi responden mengenai setiap
variabel yang digunakan didalam penelitian ini. Menurut (Irfan et al., 2024) data
primer adalah data mentah yang diambil peneliti sendiri (bukan orang lain) dari
sumber utama guna kepentingan penelitiannya, data tersebut sebelumnya tidak ada.

3.5.3.Instrumen Pengumpulan Data

Menurut (Irfan et al., 2024) , instrumen pengumpulan data merupakan alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Pada penelitian ini
instrumen penelitian yang digunakan adalah angket/kuesioner.

Kuesioner yaitu data yang didapatkan dengan cara mengajukan pertanyaan
secara tertulis kepada responden. Menurut (Irfan et al., 2024), ” kuesioner adalah
pertanyaan/pernyataan yang disusun peneliti untuk mengetahui pendapat/persepsi
responden penelitian tentang suatu variabel yang diteliti. Angket dapat digunakan
apabila jumlah responden penelitian cukup banyak”. Dalam hal ini responden
adalah mahasiswa angkatan 2021 FEB Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
yang dijadikan sampel penelitian.

Sebelum dilakukan pengumpulan data, seorang penulis harus terlebih

dahulu untuk menentukan cara pengumpulan data apa yang akan digunakan
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digunakan. Alat pengumpulan data yang digunakan harus sesuai dengan kesahihan
(validitas) dan keandalan atau konsistensi (reliabilitas). Skala pengukuran variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam melakukan penelitian
terhadap variabel-variabel yang akan diuji, pada setiap jawaban diberi skor (Irfan
et al., 2024). Skala Likert menggunakan lima tingkatan jawaban yang dapat

berbentuk sebagai berikut:

Tabel 3.5
Skala Likert

No Notasi Pertanyaan Skor
1. SS Sangat Setuju 5
2. S Setuju 4
3. KS Kurang Setuju 3
4. TS Tidak Setuju 2
5. STS Sangat Tidak Setuju 1

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian dapat
dievaluasi melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Kedua uji tersebut digunakan
untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari mahasiswa
angkatan 2021 FEB Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Uji validitas dan
reliabilitas ini dilakukan pada responden yang menjawab kuesioner dan
mengembalikan kuesioner.

3.5.4. Uji Validitas & Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya

terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Validitas adalah
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suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau ketepatan suatu alat ukur
(Irfan et al., 2024). Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui
koefisien korelasi Product Moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang
diyji validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item. Jika
koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut dinyatakan valid, sedangkan
jika negatif maka item tersebut tidak valid dan akan dikeluarkan dari kuesioner atau
diganti dengan pernyataan perbaikan.

Untuk mencari nilai validitas dari sebuah item kita akan mengkorelasikan
skor item tersebut dengan total skor item-item dari variabel tersebut. Apabila
korelasi diatas 0,3 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat kevalidan
yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi di bawah 0,3 maka dikatakan item
tersebut kurang valid. Metode korelasi yang digunakan adalah person product
moment sebagai berikut:

1. Mendefinisikan secara operasional konsep yang diukur.

2. Melakukan uji coba skala pengukuran tersebut pada sejumlah responden.

3. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban.

4. Menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total

dengan menggunakan rumus teknik korelasi product person yaitu:

nyxy—Qx)Qy)
JnZx?— 02 nXy? - Cy)?}

(Irfan et al., 2024)

Dimana:

r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
2X = Jumlah skor item
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2Y = Jumlah total skor jawaban

2x = Jumlah kuadrat skor item

2Y = Jumlah kuadrat total skor jawaban

2XY = Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor

Angka yang diperoleh harus dibandingkan nilai korelasi yakni r hitung
dengan nilai r tabel. Apabila nilai r hitung > r tabel (table Product Moment dengan
signifikan 0,05), maka butir instrumen tersebut adalah signifikan, dengan demikian
butir instrumen adalah valid. Butir instrumen yang tidak valid (tidak benar/salah)
tidak layak untuk dijadikan sebagai item di dalam instrumen penelitian. Butir yang
tidak valid dibuang dari instrumen angket (Irfan et al., 2024).

Tabel 3. 6 Uji Validitas

Item Pernyataan r- Hitung r- tabel | Keterangan
Y.1 0.812 0.361 Valid
Y.2 0.784 0.361 Valid
Y.3 0.969 0.361 Valid
Y.4 0.914 0.361 Valid
;eﬁieglgia?% Y5 0.921 0361 Valid
Y.6 0.953 0.361 Valid
Y.7 0.960 0.361 Valid
Y.8 0.963 0.361 Valid
Y.9 0.867 0.361 Valid
X1.1 0.774 0.361 Valid
X1.2 0.968 0.361 Valid
Pendapatan X1.3 0.950 0.361 Valid
(X1) X1.4 0.943 0.361 Valid
X1.5 0.961 0.361 Valid
X1.6 0.978 0.361 Valid
X2.1 0.978 0.361 Valid
X2.2 0.978 0.361 Valid
Pemahaman X2.3 0.987 0.361 Valid
Matakuliah X2.4 0.976 0.361 Valid
Akuntansi X2.5 0.976 0.361 Valid
Dasar (X2) X2.6 0.968 0.361 Valid
X2.7 0.969 0.361 Valid
X2.8 0.967 0.361 Valid
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1. Nilai validitas untuk variabel Pengelolaan keuangan lebih besar dari nilai r tabel
yakni 0.361 maka semua indikator pada Pengelolaan keuangan dinyatakan
valid.

2. Nilai validitas untuk variabel Pendapatan lebih besar dari nilai r tabel yakni
0.361 maka semua indikator pada Pendapatan dinyatakan valid.

3. Nilai validitas untuk variabel Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar lebih
besar dari nilai r tabel yakni 0.361 maka semua indikator pada Pemahaman
Matakuliah Akuntansi Dasar dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur dapat dipercaya (dapat diandalkan) atau dengan kata lain menunjukkan sejauh
mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten jika dapat dilakukan pengukuran

dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama Menurut (Sugiyono, 2016)

menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan

menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama Uji reliabilitas
dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pernyataan, Untuk uji reliabilitas
digunakan metode Alpha, hasilnya bisa dilihat dari nilai Alpha Cronbach, Hasil
penelitian reliabel terjadi apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang
berbeda, Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama, Dimana

instrumen dibagi menjadi dua kelompok.

[ k 1[X0f
T
k—11| o?

(Irfan et al., 2024)
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Keterangan:
r = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pernyataan

Y ab? = Jumlah varians butir

P2

ol = Varians total

Kriteria penguji reliabilitas adalah nilai koefisien reliabilitas (Cronbach
Alpha) > 0,6 maka kesimpulannya instrumen yang diuji tersebut adalah real
(terpercaya) (Irfan et al., 2024).

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Nilai Alpha Status
1 | Pengelolaan Keuangan 0.972 Realibilitas Baik
2 | Pendapatan 0.968 Realibilitas Baik
Pemahaman Matakuliah
0.993
3 | Akuntansi Dasar Realibilitas Baik

1. Pengelolaan Keuangan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,972 > 0,600 maka
variabel Pengelolaan Keuangan adalah reliabel.

2. Pendapatan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,968 > 0,600 maka variabel
Pendapatan adalah reliabel

3. Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar memiliki nilai reliabilitas sebesar
0,993 > 0,600 maka variabel Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar adalah

reliabel

3.6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan Smart PLS 4, PLS adalah

model persamaan Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis komponen
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atau varian. Menurut (Ghozali, 2016), PLS merupakan pendekatan alternatif yang
bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi berbasis varian.

Data akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis
statistik yakni partial least square — structural equation model (PLS SEM) yang
bertujuan untuk melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten. Analisis ini
sering disebut sebagai generasi kedua dari analisis multivariate (Ghozali, 2016).
Analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat
melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural.
Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas, sedangkan model
struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model
prediksi)

Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu untuk melakukan
prediksi. Yang mana dalam melakukan prediksi tersebut adalah untuk memprediksi
hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dan penelitiannya
untuk mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk melakukan
pemprediksian. Variabel laten adalah linear agregat dari indikator-indikatornya.
Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten didapat berdasar
kan bagaimana inner model (model struktural yang menghubungkan antar variabel
laten) dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antar indikator dengan
konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari variabel dari
variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator) diminimunkan.

PLS merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena tidak didasar
kan banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator

dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan pada model
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yang sama). Pengujian model struktural dalam PLS dilakukan dengan bantuan
software Smart PLS ver. 4 for Windows.

Ada dua tahapan kelompok untuk menganalisis SEM-PLS yaitu analisis
model pengukuran (outer model), yakni:

a. Validitas konvergen (convergent validity)

b. Reliabilitas dan validitas konstruk (construct reliability and validity)

c. Validitas diskriminan (discriminant validity)

serta analisis model struktural (inner model), yakni:

a. koefisien determinasi (r-square)

b. f-square

c. pengujian hipotesis (Hair et al., 2013).

Estimasi parameter yang didapat dengan (Partial Least Square) PLS dapat
dikategorikan sebagai berikut:

1. kategori pertama, adalah weight estimate yang digunakan untuk
menciptakan skor variabel laten.

2. Kategori kedua, mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang
menghubungkan variabel laten dan antar variabel laten dan blok
indikatornya (loading).

3. Kategori ketiga adalah berkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai
konstanta regresi) untuk indikator dan variabel laten.

Untuk memperoleh ketiga estimasi tersebut, (Partial Least Square) PLS
menggunakan proses literasi tiga tahap dan dalam setiap tahapnya menghasilkan
estimasi yaitu sebagai berikut:

1. Menghasilkan weight estimate.
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2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model.

3. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta).

Berikut adalah model struktural yang dibentuk dari perumusan masalah,

maka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Model Struktural PLS

3.6.1. Model Struktural atau Inner Model

Analisis Inner Model biasanya juga disebut dengan (inner relation,

structural model dan substantive theory) yang mana menggambarkan hubungan

antara variabel laten berdasar kan pada substantive theory. Analisa inner model

dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen,

Stone-Geisser Q-square test untuk predictive dan uji t serta signifikansi dari
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koefisien parameter jalur struktural. Dalam mengevaluasi inner model dengan
(Partial Least Square) PLS dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap

variabel laten dependen.

Kemudian dalam penginterpretasinya sama dengan interpretasi pada
regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel
laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah memiliki
pengaruh yang substantive. Selain melihat nilai R-square, pada model (Partial
Least Square) PLS juga dievaluasi dengan melihat nilai Q-square prediktif
relevansi untuk model konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik nilai
observasi dihasilkan oleh model dan estimasi parameter. Nilai Q-square lebih besar
52 dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevan,
sedangkan apa nilai-nilai Q-square kurang dari 0 (nol), maka menunjukkan bahwa

model kurang memiliki predictive relevance.

3.6.2. Model Pengukuran atau Outer Model

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam analisa
model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-
indikatornya. Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator:

1. Convergent Validity adalah indikator yang dinilai berdasar kan korelasi
antar item score/component score dengan construct score, yang dapat
dilihat dari standardized loading faktor yang mana menggambarkan
besarnya korelasi antar setiap item pengukuran (indikator) dengan
konstraknya. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi

> 0,7 dengan konstruk yang ingin diukur sudah dianggap cukup.
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2. Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan refleksif
indikator dinilai berdasar kan crossloading pengukuran dengan konstruk.
Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran
konstruk lainnya, maka menunjukkan ukuran blok mereka lebih baik
dibandingkan dengan blok lainnya. Sedangkan menurut model lain untuk
menilai discriminant validity yaitu dengan membandingkan nilai
squareroot of average variance extracted (AVE).
3. Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk
yang dapat dilihat pada view latent variable coefficient. Untuk
mengevaluasi composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal
consistency dan cronbach’s alpha. Dengan pengukuran tersebut apabila
nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk
tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi.
4. Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan merupakan
hasil dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel
apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7
3.6.3. Uji Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai
probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik
maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria
penerimaan/penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan HO ditolak ketika t-statistik
> 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis menggunakan probabilitas maka Ha

diterima jika nilai probabilitas < 0,05.



BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1.  Deskripsi Data
4.1.1. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data yang
terdiri dari 6 pernyataan untuk variabel Pendapatan (X1), 8 pernyataan untuk
variabel Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar (X2), dan 9 pernyataan untuk
variabel Pengelolaan keuangan (Y). Angket yang disebarkan ini diberikan kepada
7 orang responden mahasiswa/ Mahasiswi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, responden sebagai sampel penelitian
dengan menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis yang terdiri dari 5 (lima)
opsi pernyataan dan bobot penelitian.

4.1.2. Karakteristik Responden

Data responden memiliki peranan yang penting karena data tersebut dapat
menunjukkan karakteristik tertentu dalam responden. Karakteristik populasi seperti
usia, kecerdasan, karakteristik biologis dapat mempengaruhi pola perilaku anggota
populasi tersebut. Penelitian ini melibatkan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebanyak 77 responden,
dimana penentuan jumlah responden tersebut dihitung menggunakan teknik
pengambilan sampel dengan rumus slovin dengan tingkat presisi (perkiraan
kesalahan) 10%. Responden yang terpilih merupakan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara semester akhir
angkatan 2021. Data responden dalam penelitian ini terdiri dari usia, jenis kelamin,

tingkat semester kuliah, dan program studi. Jawaban dari responden akan diuraikan
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dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan presentase yang didapatkan dengan

rumus :

Keterangan :
P = Presentase
f = Frekuensi kelas

n = Jumlah sampel

P=£X100%
n

4.1.2.1. Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki Laki 18 23.4%
2 Perempuan 59 76.6%
Total 67 100%

Dari tabel 4.1 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 18

(23.4%) orang laki-laki dan perempuan sebanyak 59 (76.6%) orang yang

merupakan mahasiswa dari stambuk 2021. Jadi bisa di tarik kesimpulan bahwa

yang menjadi mayoritas responden adalah Perempuan pada mahasiswa FEB

UMSU.

4.1.2.2. Identintas Berdasarkan Umur

Tabel 4.2
Umur Responden
No Umur Jumlah Persentase
1 20 - 21 Tahun 15 19%
2 22 - 23 Tahun 43 56%
3 > 23 Tahun 19 25%
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Total 77 100%

Dari tabel 4.2 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari mahasiswa
yang berumur 20 tahun sampai dengan 21 tahun sebanyak 15 orang (19%), berumur
22 tahun sampai dengan 23 tahun sebanyak 43 orang (56%), dan berumur di atas
23 tahun yaitu sebanyak 19 orang (25%). Dengan demikian yang menjadi
mayoritas responden adalah mahasiswa yang berumur rentang waktu 22 tahun
sampai dengan 23 tahun pada mahasiswa FEB UMSU.

4.1.2.3. Identitas Berdasarkan Pendapatan

Tabel 4.3
Uang Saku Responden
No Uang Saku Jumlah Persentase
1 | Rp. 1.000.000 — Rp 2.000.000/Bulan 25 32%
2 | Rp. 2.000.000 — Rp 3.000.000/Bulan 19 25%
3 | >Rp.3.000.000/Bulan 33 43%
Total 77 100%

Dari tabel 4.3 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari mahasiswa
yang uang sakunya Rp. 1.000.000 — Rp 2.000.000/Bulan sebanyak 25 orang (32%),
uang sakunya Rp. 2.000.000 — Rp 3.000.000/Bulan sebanyak 19 orang (25%), uang
sakunya lebih > Rp. 3.000.000 yaitu sebanyak 33 orang (43%). Dengan demikian
yang menjadi mayoritas ,responden adalah mahasiswa yang uang sakunya lebih >

Rp. 3.000.000 pada Mahasiswa FEB UMSU.

4.1.2.4. Program Studi Responden

Tabel 4. 4
Distribusi Frekuensi Program Studi Responden
NO Program Studi f Persentase
1 | Manajemen 50 65%

2 Akuntansi 21 27%
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3 | Ekonomi Pembangunan 6 8%
4 | Manajemen Perpajakan 0 0%
Total 77 100%

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa dalam penelitian
sebagian besar responden merupakan mahasiswa program studi manajemen dengan
jumlah 50 orang dengan persentase 65%, lalu sebanyak 21 orang mahasiswa
program studi akuntansi dengan persentase 27% serta disusul mahasiswa program
studi ekonomi pembangunan sebanyak 6 orang dengan persentase 8% dan yang
terakhir tidak ada lagi mahasiswa program studi manajemen perpajakan angkatan
2021 karena sudah lulus. Hasil temuan ini menunjukkan karakteristik yang sesuai
dengan populasi mahasiswa tingkat akhir. Distribusi ini mencerminkan proporsi
jumlah mahasiswa tingkat akhir di fakultas ekonomi dan bisnis yang memang
didominasi oleh program studi manajemen dan akuntansi berdasarkan biro data dan
informasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Komposisi responden ini
sejalan dengan karakteristik demografis mahasiswa semester akhir yang menjadi
target penelitian. Dengan demikian, distribusi program studi pada responden
penelitian ini representatif terhadap kondisi aktual mahasiswa tingkat akhir di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, sehingga memperkuat validitas

temuan yang dihasilkan dalam penelitian.

4.1.3. Deskripsi Hasil Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu Pengelolaan
keuangan (Y), Pendapatan (X1), dan Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar
(X2). Deskripsi dari pernyataan akan menampilkan opsi jawaban setiap responden

terhadap setiap item pernyataan yang diberikan penulis kepada responden.
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Data yang didapatkan dari hasil tanggapan responden digunakan untuk
Menginterpretasikan pembahasan sehingga dapat diketahui kondisi dari setiap
indikator variabel yang diteliti. Dalam menginterpretasikan variabel yang sedang
diliti, maka dilakukan kategorisasi terhadap tanggapan responden berdasarkan rata-
rata skor tanggapan responden. Prinsip kategorisasi dilakukan menurut (Irfan et al.,
2024) yaitu berdasarkan rentang skor maksimum dan skor minimun dibagi jumlah

kategori yang diinginkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor Maksimum — Skor Minimum

Rentang Skor Kategori =
8 st Jumlah Kategori

Sehingga Interval kategorinya yaitu sebagai berikut :

Tabel 4. 5
Pedoman Kategorisasi Rata Rata Skor Tanggapan Responden
Interval Kuesioner Kategori

1,00 - 1,80 Sangat Tidak Setuju

1,81 - 2,60 Tidak Setuju

2,61 -3,40 Kurang Setuju

3,41 -4,20 Setuju

4,21-5,00 Sangat Setuju

Setelah diperoleh kategorisasi rata rata skor atas tanggapan responden,
maka dapat dijelaskan interpretasi atas anggapan responden tersebut pada setiap
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
4.1.3.1. Variabel Pengelolaan keuangan

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pernyataan variabel terikat mengenai

Pengelolaan keuangan (Y) pada mahasiswa FEB UMSU adalah sebagai berikut:



Tabel 4. 6

Skor Angket Untuk Variabel Pengelolaan keuangan
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Pengelolaan keuangan (Y)

Sangat
No Sangat Kurang Tidak Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Jumlah
F % F % F % F % F % F %
1 [ 20| 26,0% | 22 | 286% | 24 | 312% | 6 | 7,8% | 5 | 65% | 77 | 100%
2 |18 23,4% | 20 | 26,0% | 26 [ 33,8% | 7 | 91% | 6 | 7,8% | 77 | 100%
3 |35|455% |23 [299% | 9 | 11,7% | 5 | 6,5% | 5 | 6,5% | 77| 100%
4 127 |351% | 23| 299% | 15| 195% | 9 | 11,7% | 3 | 3,9% | 77 | 100%
5 | 19| 24,7% | 19 | 24,7% | 26 | 33,8% | 8 | 104% | 5 | 6,5% | 77 | 100%
6 |31 |403% | 23]299% |17 | 221% | 1 | 1,3% | 5 | 6,5% | 77 | 100%
7 |27 |351% | 29 | 37,7% | 11 | 143% | 2 | 2,6% | 8 | 10,4% | 77 | 100%
8 | 19| 24,7% | 17 | 22,1% | 28 | 36,4% | 9 | 11,7% | 4 | 52% | 77 | 100%
9 |24 |312% | 26 | 33,8% | 16 | 20,8% | 4 | 52% | 7 | 91% | 77 | 100%

Dari tabel 4.6 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Pengelolaan keuangan adalah:

1.

Jawaban responden Saya menggunakan perencanaan keuangan harian untuk

mempertimbangkan biaya pengeluaran sehari-hari, mayoritas responden

menjawab kurang setuju sebanyak 24 orang (31,2%).

Jawaban responden Saya mencatat semua pemasukan dan pengeluaran

setiap harinya untuk memastikan sesuai dengan anggaran, mayoritas

responden menjawab kurang setuju sebanyak 26 orang (33,8%).

Jawaban responden Saya menyisihkan sebagian uang saku/penghasilan

untuk ditabung setiap bulan, mayoritas responden menjawab sangat setuju

sebanyak 35 orang (45,5%).

Jawaban responden Saya menyiapkan dana darurat untuk kebutuhan tidak

terduga, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 27 orang

(35,1%).
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Jawaban responden Saya mengetahui cara kerja pasar modal dan bagaimana
cara berinvestasi di dalamnya, mayoritas responden menjawab kurang
setuju sebanyak 26 orang (33,8%).

Jawaban responden Saya tidak pernah melakukan pembelian barang yang
saya inginkan secara kredit, saya selalu membeli secara tunai, mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 31 orang (40,3%).

Jawaban Saya selalu membayar tagihan (listrik, air, uang kuliah, sewa kos,
dll.) tepat pada waktunya, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak
29 orang (37,7%).

Jawaban responden Saya rutin setiap hari mengecek saldo yang berada di
rekening bank saya, mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak
28 orang (36,4%).

Jawaban responden Saya mengevaluasi pengeluaran setiap akhir bulan dan
membandingkan realisasi dengan anggaran yang telah dibuat, mayoritas

responden menjawab setuju sebanyak 26 orang (33,8%).

4.1.3.2. Variabel Pendapatan

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pernyataan variabel bebas mengenai

Pendapatan (X1) pada mahasiswa FEB UMSU adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 7
Skor Angket Untuk Variabel Pendapatan
Literasi Keuangan (X1)
No Sangat ' Kurapg ' . ' Sangat .
Setuju Setuju Setuju Tidak Setuju | Tidak Setuju Jumlah
F % F % F % F % F % F %
1 | 37 | 481% | 21 |273% | 8 |104% | 7 9,1% 4 52% | 77 | 100%
2 | 30 |390% | 26 |33,8% | 13 | 16,9% | 2 2,6% 6 7,8% | 77 | 100%
3 |29 |37,7% | 27 | 351% | 13 | 16,9% | 2 2,6% 6 7,8% | 77 | 100%
4 | 26 |338% | 24 |312% | 18 | 234% | 4 5,2% 5 6,5% | 77 | 100%
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28 [ 36,4% | 26 |338% | 12 |156% | 5 | 65% | 6 | 7,8% | 77

100%

32 | 416% | 30 [390%| 4 | 52% | 6 | 78% | 5 | 65% | 77

100%

Dari tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Literasi Keuangan adalah:

1.

Jawaban responden Saya memiliki sumber pendapatan sendiri selain dari
orang tua, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang
(48,1%).

Jawaban responden Pendapatan saya setiap bulan tergolong stabil dan dapat
diprediksi, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 30 orang
(39%).

Jawaban responden Pendapatan saya cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari dan perkuliahan, mayoritas responden menjawab sangat
setuju sebanyak 29 orang (37,7%).

Jawaban responden Saya tidak terlalu bergantung pada bantuan finansial
dari orang tua, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 26
orang (33,8%).

Jawaban responden Saya mengalokasikan pendapatan bulanan saya untuk
kebutuhan pokok, tabungan, dan hiburan secara seimbang, mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 28 orang (36,4%).

Jawaban responden Pendapatan yang saya miliki membantu saya dalam
mengelola keuangan secara lebih mandiri, mayoritas responden menjawab

sangat setuju sebanyak 32 orang (41,6%).
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4.1.3.3. Variabel Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pernyataan variabel bebas mengenai

Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar (X2) pada mahasiswa FEB UMSU adalah

sebagai berikut:
Tabel 4. 8
Skor Angket Untuk Variabel Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar
Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar (X2)
Sangat
12 Sangat Kurang Tidak Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Jumlah
F % F % F % F % F % F %
1 171 22,1% |17 | 22,1% | 27 | 351% | 9 | 11,7% | 7 9,1% | 77 | 100%
2 |19 24,7% | 23| 29,9% | 19 | 24,7% | 10 | 13,0% | 6 | 7,8% | 77 | 100%
3 |16 20,8% | 16 | 20,8% | 27 | 35,1% | 12 | 156% | 6 | 7,8% | 77 | 100%
4 |14 18,2% | 17 | 22,1% | 25| 32,5% |14 | 182% | 7 | 9,1% | 77 | 100%
5 116]20,8% |17 | 22,1% | 26 | 33,8% | 11 | 143% | 7 | 9,1% | 77 | 100%
6 | 15|19,5% | 17 | 22,1% | 28 | 36,4% | 12 | 156% | 5 | 6,5% | 77 | 100%
7 |16 ]20,8% |18 | 23,4% | 26 | 33,8% | 10 | 13,0% | 7 | 9,1% | 77 | 100%
8 |16 | 20,8% | 16 | 20,8% | 27 | 35,1% | 12 | 156% | 6 | 7,8% | 77 | 100%

Dari tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel

Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar adalah:

1.

Jawaban responden Pemahaman saya tentang konsep dasar akuntansi
membantu saya dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
pengeluaran pribadi dengan lebih baik, mayoritas responden menjawab
kurang setuju sebanyak 27 orang (35,1%).

Jawaban responden Pengetahuan tentang konsep dasar  akuntansi
mendorong saya untuk lebih teliti dalam mengelola uang dan membuat
keputusan keuangan yang tepat, mayoritas responden menjawab setuju

sebanyak 23 orang (29,9%).
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. Jawaban responden Pemahaman tentang proses pencatatan transaksi
membuat saya terbiasa mencatat setiap pemasukan dan pengeluaran
keuangan pribadi, mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak
27 orang (35,1%).

. Jawaban responden Saya menerapkan prinsip pencatatan transaksi dalam
kehidupan sehari-hari untuk memantau arus kas keuangan pribadi saya,
mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak 25 orang (32,5%).
. Jawaban responden Saya dapat menganalisis kondisi keuangan pribadi
dengan lebih baik setelah memahami cara penyusunan laporan keuangan,
mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak 26 orang (33,8%).
. Jawaban Pengetahuan tentang laporan keuangan membantu saya dalam
mengevaluasi pola pengeluaran dan membuat rencana keuangan yang lebih
efektif, mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak 28 orang
(36,4%)

. Jawaban responden Pengetahuan tentang prinsip-prinsip akuntansi
membantu saya dalam membuat estimasi dan perencanaan keuangan yang
lebih realistis, mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak 26
orang (33,8%).

. Jawaban responden Pemahaman tentang prinsip-prinsip akuntansi membuat
saya lebih konsisten dalam menerapkan aturan pengelolaan keuangan
pribadi,mayoritas responden menjawab kurang setuju sebanyak 27 orang

(35,1%).
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4.2.Analisis Data
4.2.1. Analisis Outer Model

Analisis model pengukuran (outer model) dilakukan untuk memastikan
bahwa measurement yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan
reliabel). Dalam analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten

dengan indikator-indikatornya.

0.596 Pendapatan

1.3 / 0.581

Keuangan

0439 _3534\ ¥.7

_ H;;..g-l.r5 Pemahaman
' p Matakuliah

Akuntansi
2T / Dasar

Gambar 4. 1
PIS Algoritma
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1. Convergent Validity

Convergent Validity digunakan untuk melihat sejauh mana sebuah
pengukuran berkorelasi secara positif dengan pengukuran alternative dari konstruk
yang sama. Untuk melihat suatu indikator dari suatu variabel konstruk adalah valid
atau tidak, maka dilihat dari nilai outer loadingnya. Jika nilai outer loading lebih

besar dari (0,7) maka suatu indikator adalah valid (Hair Jr et al., 2017).

Tabel 4.9
Hasil Outer Loading

X1.1 0.838

X1.2 0.903

X1.3 0.885

X1.4 0.848

X1.5 0.831

X1.6 0.896

X2.1 0.979

X2.2 0.780

X2.3 0.953

X2.4 0.935

X2.5 0.974

X2.6 0.972

X2.7 0.975

X2.8 0.960

Y.1 0.897
Y.2 0.894
Y3 0.809
Y4 0.736
Y.5 0.913
Y.6 0.734
Y.7 0.879
Y.8 0.890
Y9 0.827

Berdasarkan dari tabel 4.9 diatas diketahui bahwa semua item pernyataan

yang menunjukkan hasil valid. Dimana nilai loading factor terlihat berada diatas
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0,7. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 dengan
konstruk yang ingin diukur, nilai outer loading antara 0,5-0,6 sudah dianggap
cukup.
2. Discriminant Validity

Discriminant Validity bertujuan untuk menilai suatu indikator dari suatu
variabel konstruk adalah valid atau tidak, yakni dengan cara melihat Nilai
Heterotrait - Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) < 0,90, maka variabel

memiliki validitas diskriminan yang baik (valid) (Hair Jr et al., 2017).

Tabel 4.10
Validitas Diskriminan

Pemahaman Matakuliah

Akuntansi Dasar (X2)

Pendapatan (X1) 0.638

Pengelolaan keuangan (Y) 0.829 0.893

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil korelasi Heterotrait - Monotrait
Ratio Of Corelation (HTMT) maka:

1. Variabel Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar dengan Pendapatan
sebesar 0,638 < 0,900, korelasi variabel HTMT. Dan Pemahaman
Matakuliah Akuntansi Dasar dengan Pengelolaan keuangan sebesar 0,829
< 0,900, korelasi variabel HTMT dinyatakan valid.

2. Variabel Pendapatan dengan Pengelolaan keuangan sebesar 0,893 < 0,900,

korelasi variabel HTMT dinyatakan valid.
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3. Composite Reliability

Statistik yang digunakan dalam composite reliability atau reabilitas
konstrak adalah cronbach’s alpha dan D.G rho (PCA). Cronbach’s alpha mengukur
batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk sedangkan composite reliability
mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Rule of thumb yang
digunakan untuk nilai composite reliability lebih besar dari 0,6 serta nilai
cronbach's alpha lebih besar dari 0,6. Dengan pengukuran tersebut apabila nilai
yang dicapai adalah > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki
reliabilitas yang tinggi.

Tabel 4.11
Hasil Composite Reliability

Pemahaman Matakuliah |, oq, 0.982 0.985 0.889
Akuntansi Dasar

Pendapatan 0.934 0.935 0.948 0.752
Pengelolaan Keuangan 0.949 0.951 0.957 0.714

Berdasarkan data analisis konsistensi internal pada tabel 4.11 di atas
diperoleh hasil bahwa variabel:

1. Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar memiliki nilai reliabilitas
komposit sebesar 0,985 > 0,600 maka variabel Pemahaman Matakuliah
Akuntansi Dasar adalah reliabel

2. Pendapatan memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,948 > 0,600 maka
variabel Pendapatan adalah reliabel

3. Pengelolaan keuangan memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,957>

0,600 maka variabel Pengelolaan keuangan adalah reliabel
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4.2.2. Analisis Inner Model
Dalam pengujian ini terdapat dua tahapan, yakni pengujian hipotesis
pegaruh langsung dan pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung. Adapun

koefisien-koefisien jalur pengujian hipotesis terdapat pada gambar di bawah ini :

X1

N

x1.2
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30854
- — - | ¥.1
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x4 4 10932 ¥.2
12349 / '
-
o 43708  Pendapatan 35.1-:':9/ V3
/ 0,549 [6.033) 3?.?54"‘/-,
2
X16 13'532,; V.4
10790
48961—»  ¥.5
X2.1 10.557
\ 28.319 Y.6
x2.2 ~
Keuangan 4079
T 124358 0.470 (44%0) S YT
— 13.240 \\‘
b -
o 35.769 Y.8
21106 “u
o5 4130865 ol
' 90.582

F;E-I.g‘;g; Pemahaman
‘,/’JE{!'.JHE Matakuliah

Akuntansi
2T / Dasar

X248

Gambar 4. 2
Pengujian Hipotesis

1. Pengujian Pengaruh Langsung
Pengujian hipotesis pengaruh langsung bertujuan untuk membuktikan
hipotesis-hipotesis pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya secara

langsung (tanpa perantara) yakni:
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1) Jika nilai koefisien jalur adalah positif mengindikasikan bahwa kenaikan nilai
suatu variabel diikuti oleh kenaikan nilai variabel lainnya.

2) Jika nilai koefisien jalur adalah negatif mengindikasikan bahwa kenaikan suatu
variabel diikuti oleh penurunan nilai variabel lainnya. (Hair Jr et al., 2017)

Dan untuk nilai Probabilitasnya adalah:

1) Jika nilai probabilitas (P-Value) < Alpha (0,05) maka Ho ditolak (pengaruh
suatu variabel dengan variabel lainnya adalah signifikan).

2) Jika nilai probabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) maka Ho diterima (pengaruh
suatu variabel dengan variabel lainnya adalah tidak signifikan)

Tabel 4.12
Hipotesis Pengaruh Langsung

Pemahaman Matakuliah
Akuntansi Dasar -> 0.470 | 0477 0.105 4.490 0.000
Pengelolaan_Keuangan
Pendapatan -> Pengelolaan
Keuangan

0.549 | 0.544 0.091 6.033 0.000

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diperoleh:

1. Pengaruh Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar terhadap Pengelolaan
keuangan mempunyai koefisien jalur sebesar 0.470 (positif) dan memiliki nilai
p-value sebesar 0,000 < 0,05, berarti Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar
berpengaruh terhadap Pengelolaan keuangan Pada Mahasiswa FEB Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Pengaruh Pendapatan terhadap Pengelolaan keuangan mempunyai koefisien

jalur sebesar 0.549 (positif) dan memiliki nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05,
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berarti Pendapatan berpengaruh terhadap Pengelolaan keuangan Pada
Mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
2. Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien Determinasi (R Square) bertujuan untuk mengevaluasi
keakuratan prediksi suatu variabel. Dengan kata lain untuk mengevaluasi
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhhi oleh variasi nilai variabel
bebas pada sebuah model jalur.(Hair et al., 2013)

1) Nilai R Square sebesar 0,75 menunjukkan model PLS yang kuat.

2) R Square sebesar 0,50 menunjukkan model PLS yang moderat/sedang.

3) Nilai R Square sebesar 0,25 menunjukkan model PLS yang lemah (Ghozali &
Latan, 2015).

Tabel 4. 13
Koefisien Determinasi

Pengelolaan keuangan (Y) 0.839 0.834

Pada tabel di atas diperoleh hasil pengaruh Pendapatan dan pemahaman
Matakuliah Akuntansi Dasar terhadap Pengelolaan keuangan adalah sebesar 0,839
artinya besaran pengaruh 83,9%, hal ini berarti menunjukkan PLS yang Kuat.

3. F-Square

F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari
suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi
(endogen). Kriteria penarikan kesimpulan adalah jika nilai F? sebesar 0,02 maka
terdapat efek yang kecil (lemah) dari variabel eksogen terhadap endogen, nilai F?
sebesar 0,15 maka terdapat efek yang moderat (sedang) dari variabel eksogen

terhadap endogen, nilai F? sebesar 0,35 maka terdapat efek yang besar (baik) dari
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variabel eksogem terhadap endogen(Juliandi, 2018). Berdasarkan pengolahan data
yang telah dilakukan dengan menggunakan program smartPLS 4, diperoleh nilai F-

Square yang dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut:

Tabel 4. 14
F Square

Pemahaman Matakuliah Akuntansi
Dasar (X2)

0.855

Pendapatan (X1) 1.169
Pengelolaan keuangan (Y)

Dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa hasil pengujian F-Square

adalah sebagai berikut :

1. Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar terhadap Pengelolaan keuangan
memiliki nilai F-Square = 0.855, maka memiliki efek yang besar.
2. Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar terhadap Pengelolaan keuangan
memiliki nilai F-Square = 1.169, maka memiliki efek yang besar.
4.3. Pembahasan
Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian
ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan
untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tujuh bagian utama yang akan

dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
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4.3.1 Pengaruh Pendapatan Terhadap Pengelolaan keuangan

Hasil penelitian ini mempunyai koefisien jalur 0.549 (positif) dan memiliki
nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa pendapatan
berpengaruh terhadap Pengelolaan keuangan pada mahasiswa FEB Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Menurut (Dewi et al., 2021) Pendapatan adalah
penghasilan seseorang yang didapat dari berbagai sumber baik itu upah dan gaji
maupun pendapatan dari hal lainnya. Pemahaman ini sejalan dengan temuan (Didi
et al., 2024) yang menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa, di mana semakin tinggi pendapatan yang
diperoleh mahasiswa, semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola
keuangan, seperti menyusun anggaran, menabung, dan mencatat pengeluaran.
mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi memiliki
kecenderungan untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih baik.

Pengaruh ini dapat dijelaskan lebih mendalam melalui tiga indikator
pendapatan dengan loading faktor tertinggi. Indikator X1.2 yaitu “Pendapatan saya
setiap bulan tergolong stabil dan dapat diprediksi.” (loading Factor 0.903).
Stabilitas pendapatan memberikan dasar yang lebih kuat bagi mahasiswa untuk
menyusun anggaran, mengatur alokasi pengeluaran, dan menabung secara
terencana. Hal ini sejalan dengan teori pengelolaan keuangan oleh (Purwanto et al.,
2022) yang menekankan bahwa pendapatan yang teratur memudahkan individu
dalam merencanakan dan mengendalikan arus kas, sehingga tujuan keuangan
jangka pendek maupun jangka panjang dapat tercapai.

Indikator X1.6 yaitu “Pendapatan yang saya miliki membantu saya dalam

mengelola keuangan secara lebih mandiri” (nilai loading factor 0.896). Pendapatan
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yang memadai memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengambil
keputusan finansial sendiri tanpa terlalu bergantung pada pihak lain. Hal ini sejalan
dengan teori perencanaan keuangan dari (Humaira & Sagoro, 2018) yang
menyatakan bahwa pengelolaan keuangan yang baik memerlukan perencanaan
yang matang guna mengontrol pengeluaran dan menjaga stabilitas finansial.
Dengan pendapatan yang mendukung, mahasiswa lebih terdorong untuk mencatat
pemasukan dan pengeluaran, membuat anggaran, serta mengevaluasi kondisi
keuangan mereka secara rutin.

Indikator X1.3 yaitu “Saya menyisihkan sebagian uang saku/penghasilan
untuk ditabung setiap bulan” (nilai loading factor 0.885). Kemampuan untuk
menabung menunjukkan bahwa mahasiswa dapat mengalokasikan sebagian
pendapatannya secara terencana untuk tujuan keuangan di masa depan. Hal ini
sejalan dengan konsep literasi keuangan yang disampaikan (Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), 2017), bahwa pendapatan yang dikelola dengan baik melalui kebiasaan
menabung akan memperkuat ketahanan finansial dan membantu mencapai tujuan
keuangan jangka panjang. Dengan pendapatan yang teratur, mahasiswa memiliki
peluang lebih besar untuk membangun dana darurat dan menghindari risiko
keuangan yang tidak terduga.

Secara keseluruhan, pendapatan berperan penting dalam membentuk
pengelolaan keuangan yang baik karena memberikan sumber daya finansial yang
dapat dialokasikan untuk berbagai kebutuhan, seperti tabungan, investasi, dan
pengeluaran rutin. Pendapatan yang memadai dan stabil memungkinkan mahasiswa
menyusun anggaran, mengendalikan arus kas, serta merencanakan tujuan keuangan

jangka pendek maupun jangka panjang. Penelitian ini sejalan dengan temuan
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(Gunawan et al., 2020) dan (Fadila et al., 2022) yang menyatakan bahwa
pendapatan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan, di mana mahasiswa
dengan pendapatan yang lebih tinggi dan terkelola dengan baik cenderung memiliki
perilaku keuangan yang lebih sehat.
4.3.2 Pengaruh Pemahaman Matakuliah Akutansi Dasar Terhadap
Pengelolaan keuangan

Hasil penelitian ini mempunyai koefisien jalur sebesar 0.549 (positif) dan
memiliki nilai p-value sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa
Pemahaman Matakuliah Akutansi Dasar berpengaruh terhadap Pengelolaan
keuangan pada mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal
ini sejalan dengan temuan (Matapere & Nugroho, 2020) yang menunjukkan bahwa
Pemahaman Matakuliah Akutansi Dasar berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa, di mana semakin tinggi Pemahaman Matakuliah
Akutansi Dasar yang diperoleh mahasiswa, semakin baik pula kemampuan mereka
dalam mengelola keuangan, pemahaman konsep-konsep akuntansi dasar, seperti
pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, dan pengendalian arus kas,
membantu mahasiswa dalam membuat keputusan finansial yang terukur.
Mahasiswa yang menguasai prinsip-prinsip ini cenderung lebih mampu menyusun
anggaran, memantau pemasukan dan pengeluaran, serta mengevaluasi kondisi
keuangan mereka secara berkala, sehingga perilaku pengelolaan keuangannya
menjadi lebih efektif.

Pengaruh ini dapat dijelaskan lebih mendalam melalui tiga indikator
finansial teknologi dengan loading faktor tertinggi. Indikator X2.1 “Pemahaman

saya tentang konsep dasar akuntansi membantu saya dalam mengidentifikasi dan
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mengklasifikasikan pengeluaran pribadi dengan lebih baik.” (nilai loading factor
0.979). Hal ini sejalan dengan teori pemahaman oleh (Afifuddin et al., 2024) yang
menekankan bahwa Pemahaman akuntansi dasar memberikan kemampuan bagi
mahasiswa untuk mencatat, mengelompokkan, dan menganalisis pengeluaran
secara sistematis. Hal ini memudahkan mereka dalam memantau arus kas pribadi,
mengendalikan pengeluaran yang tidak perlu, serta menjaga keseimbangan
keuangan. Dengan keterampilan ini, mahasiswa dapat mengambil keputusan
finansial yang lebih tepat dan terencana, sehingga perilaku pengelolaan keuangan
mereka menjadi lebih efektif.

Indikator X2.7 yaitu “Pengetahuan tentang prinsip-prinsip akuntansi
membantu saya dalam membuat estimasi dan perencanaan keuangan yang lebih
realistis.” (nilai loading factor 0.975). Hal ini sejalan dengan teori (Said et al., 2023)
yang menyatakan Pemahaman tentang prinsip akuntansi, seperti pengakuan
pendapatan, pencatatan beban, dan penghitungan aset maupun kewajiban,
memberikan landasan bagi mahasiswa untuk membuat estimasi dan perencanaan
keuangan yang akurat. Dengan kemampuan ini, mahasiswa dapat memprediksi
kebutuhan dana di masa depan, menentukan prioritas pengeluaran, serta menyusun
rencana tabungan atau investasi sesuai kemampuan finansialnya. Perencanaan yang
realistis ini mendorong terciptanya perilaku pengelolaan keuangan yang lebih
disiplin dan terarah.

Indikator X2.5 yaitu “Saya dapat menganalisis kondisi keuangan pribadi
dengan lebih baik setelah memahami cara penyusunan laporan keuanga” (nilai
loading factor 0.974). Pemahaman cara menyusun laporan keuangan, seperti

neraca, laporan laba rugi, dan arus kas, membantu mahasiswa untuk melihat
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gambaran menyeluruh kondisi finansial mereka. (Setiyaningsih et al., 2023)
menunjukan bahwa dengan kemampuan ini, mahasiswa dapat mengevaluasi
kesehatan keuangan, mengidentifikasi pos pengeluaran yang berlebihan, serta
mengambil langkah perbaikan yang diperlukan. Analisis keuangan pribadi yang
baik memungkinkan mahasiswa mengelola pendapatan dan pengeluaran secara
lebih efektif, sehingga pengelolaan keuangan mereka menjadi lebih terarah dan
berkelanjutan.

Pada dasarnya, pemahaman matakuliah Pengantar Akuntansi Dasar
memberikan landasan penting bagi mahasiswa dalam mengelola keuangan secara
efektif. Matakuliah ini membekali mahasiswa dengan konsep dasar pencatatan
transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta analisis arus kas yang berguna untuk
memantau dan mengendalikan kondisi finansial pribadi (Said et al., 2023). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi dasar berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. Mahasiswa yang menguasai
prinsip-prinsip akuntansi cenderung mampu menyusun anggaran, mengalokasikan
pendapatan secara tepat, serta mengevaluasi kondisi keuangan mereka secara
berkala. Dengan demikian, pengetahuan ini tidak hanya membantu mahasiswa
dalam memahami teori, tetapi juga mendorong perilaku keuangan yang lebih
disiplin dan terarah, sehingga tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka

panjang dapat tercapai.



BABS
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh
Pendapatan dan Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar Terhadap Pengelolaan
Keuangan Pada Mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

antara lain:

1. Pendapatan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pada mahasiswa FEB
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi atau stabil pendapatan yang diperoleh mahasiswa, maka
semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan. Pendapatan
yang memadai memungkinkan mahasiswa untuk menyusun anggaran secara
lebih teratur, mencukupi kebutuhan pokok, membedakan antara kebutuhan dan
keinginan, hingga menyisihkan sebagian untuk tabungan maupun investasi.
Sebaliknya, mahasiswa dengan pendapatan yang terbatas cenderung mengalami
kesulitan dalam mengatur pengeluaran, sering kali harus melakukan
penghematan berlebih, bahkan berisiko mengalami masalah finansial. Dengan
demikian, pendapatan yang diperoleh mahasiswa berperan penting dalam
membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang lebih terarah dan bijaksana.

2. Pemahaman Matakuliah Akuntansi Dasar berpengaruh terhadap pengelolaan
keuangan pada mahasiswa FEB Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman

yang baik terhadap konsep-konsep dasar akuntansi, seperti pencatatan transaksi,
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penyusunan laporan keuangan sederhana, pengelompokan aset dan kewajiban,
serta prinsip pengendalian keuangan, lebih mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan akuntansi membantu mahasiswa untuk
lebih disiplin dalam mencatat pemasukan dan pengeluaran, menyusun rencana
anggaran, mengendalikan arus kas, serta mengambil keputusan keuangan yang
tepat. Dengan bekal pemahaman ini, mahasiswa tidak hanya mampu mengelola
keuangan pribadi dengan lebih efektif, tetapi juga terbentuk kesadaran finansial
yang lebih baik untuk jangka panjang. Artinya, mata kuliah akuntansi dasar
berfungsi bukan hanya sebagai pengetahuan akademis, melainkan juga sebagai
keterampilan praktis yang memberikan dampak langsung pada perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Mahasiswa diharapkan dapat mengoptimalkan pendapatan yang dimiliki,
dengan cara membuat anggaran keuangan, mengalokasikan dana untuk
tabungan, dan menghindari pengeluaran yang bersifat konsumtif.

2. Pemahaman yang diperoleh dari matakuliah Pengantar Akuntansi Dasar
hendaknya tidak hanya sebatas teori di kelas, tetapi juga diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Mahasiswa dapat mempraktikkan pencatatan
pemasukan dan pengeluaran, penyusunan laporan keuangan sederhana,
serta evaluasi kondisi keuangan pribadi secara berkala.

3. Bagi mahasiswa yang bekerja sambil kuliah, disarankan untuk mampu

menyeimbangkan antara kebutuhan akademik dan kebutuhan finansial,
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serta mengelola pendapatan dari pekerjaan secara bijaksana. Pendapatan
yang diperoleh sebaiknya diprioritaskan untuk kebutuhan pokok, biaya
pendidikan, serta tabungan, bukan hanya untuk konsumsi sesaat. Dengan
demikian, mahasiswa yang bekerja dapat memperoleh manfaat ganda, yaitu
pengalaman kerja sekaligus kemandirian finansial tanpa mengabaikan
tanggung jawab akademik.

. Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu masih berfokus pada dua variabel
utama, yakni pendapatan dan pemahaman mata kuliah akuntansi dasar.
Faktor-faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi pengelolaan
keuangan mahasiswa, seperti literasi keuangan, gaya hidup, lingkungan
keluarga, maupun faktor psikologis (misalnya kontrol diri dan perilaku
konsumtif), belum diteliti secara mendalam. Oleh karena itu, diharapkan
pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel tersebut
agar hasil penelitian lebih komprehensif dan dapat menggambarkan

pengelolaan keuangan mahasiswa secara lebih general.
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A. Petunjuk pengisian
1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberi tanda
checklist (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut
Bapak/Ibu.

3. Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut:

a. SS : Sangat Setuju : dengan Skor 5
b. S : Setuju : dengan Skor 4
c. KS : Kurang Setuju : dengan Skor 3
d. TS : Tidak Setuju : dengan Skor 2
e. STS :Sangat Tidak Setuju : dengan Skor 1

B. Identitas Responden

Nama et
Jurusan ettt st et e
Umur e (Tahun)

Jenis Kelamin : Laki-laki |:| Perempuan

Bekerja YA |:| Tidak

Rp. 1.000.000 — Rp 2.000.000

[]
L
Pendapatan /Bulan : <Rp. 1.000.000 |:|
L]
L

>Rp . 2.000.000



1. Pengelolaan keuangan (Y)
NO Pernyataan JAWABAN
STS| TS |KS| S | SS
Perencanaan Keuangan
1 Saya menggunakan perencanaan
keuangan harian untuk
mempertimbangkan biaya pengeluaran
sehari-hari.
Penganggaran Keuangan
2 Saya mencatat semua pemasukan dan
pengeluaran setiap harinya untuk
memastikan sesuai dengan anggaran.
Kegiatan Menabung
3 Saya menyisihkan sebagian uang
saku/penghasilan untuk ditabung setiap
bulan.
Pengeluaran Tidak Terduga
4 Saya menyiapkan dana darurat untuk

kebutuhan tidak terduga

Kegiatan Investasi

5 Saya mengetahui cara kerja pasar
modal dan bagaimana cara berinvestasi
di dalamnya.

Kredit/Hutang

6 Saya tidak pernah melakukan
pembelian barang yang saya inginkan
secara kredit, saya selalu membeli
secara tunai.

Tagihan

7 Saya selalu membayar tagihan (listrik,

air, uang kuliah, sewa kos, dll.) tepat
pada waktunya.

Monitoring Pengelolaan Keuangan

8

Saya rutin setiap hari mengecek saldo
yang berada di rekening bank saya

Evaluasi Pengelolaan Keuangan

9

Saya mengevaluasi pengeluaran setiap
akhir bulan dan membandingkan
realisasi dengan anggaran yang telah
dibuat.
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2.

Pendapatan (X1)

NO

Pernyataan

JAWABAN

SS

S

KS

TS

STS

Sum

ber Pendapatan

1

Saya memiliki sumber pendapatan
sendiri selain dari orang tua.

Stab

ilitas Pendapatan

2

Pendapatan saya setiap bulan tergolong
stabil dan dapat diprediksi.

Jumlah Pendapatan

3

Pendapatan saya cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari dan
perkuliahan.

Kemandirian Finansial

4

Saya tidak terlalu bergantung pada
bantuan finansial dari orang tua.

Alokasi Pendapatan

5

Saya mengalokasikan pendapatan
bulanan saya untuk kebutuhan pokok,

tabungan, dan hiburan secara seimbang.

Pengaruh Pendapatan terhadap Keuangan
Pribadi

6

Pendapatan yang saya miliki membantu
saya dalam mengelola keuangan secara
lebih mandiri.

3. Pemahaman matakuliah akuntansi dasar (X2)

93

NO

Pernyataan

JAWABAN

SS

S

KS

TS

STS

Memahami Konsep Dasar Akuntansi

1

Pemahaman saya tentang konsep dasar
akuntansi membantu saya dalam
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
pengeluaran pribadi dengan lebih baik.

Pengetahuan tentang konsep dasar
akuntansi mendorong saya untuk lebih
teliti dalam mengelola uang dan

membuat keputusan keuangan yang tepat.

Pros

es Pencatatan Transaksi

3

Pemahaman tentang proses pencatatan

transaksi membuat saya terbiasa
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mencatat setiap pemasukan dan
pengeluaran keuangan pribadi.

Saya menerapkan prinsip pencatatan
transaksi dalam kehidupan sehari-hari
untuk memantau arus kas keuangan
pribadi saya.

Penyusunan Laporan Keuangan

5 Saya dapat menganalisis kondisi
keuangan pribadi dengan lebih baik
setelah memahami cara penyusunan
laporan keuangan.

6 Pengetahuan tentang laporan keuangan

membantu saya dalam mengevaluasi pola
pengeluaran dan membuat rencana
keuangan yang lebih efektif.

Penerapan Prinsip-Prinsip Akuntansi
Secara Umum

7 Pengetahuan tentang prinsip-prinsip
akuntansi membantu saya dalam
membuat estimasi dan perencanaan
keuangan yang lebih realistis.

8 Pemahaman tentang prinsip-prinsip

akuntansi membuat saya lebih konsisten
dalam menerapkan aturan pengelolaan
keuangan pribadi.
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TABULASI JAWABAN KUISIONER

TOTAL

10
27

35

34
36
40

40

39
31

36
45

35

34
41

36
45

39
44
45

40

42

45

37
45

40

45

36
37
40

15
37
36
39
39
44
20
27

35

35

38
32

45

Y9

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y4

Y.3

Y.2

Y.1

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42
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45

31

19
38

21

43

16
29
36
37
33
32
38
36

17
27

18
33

15
39
29

31

42

37
36
31

31

23

27

27

19
33
23

32

TOTAL

18
30
28

24

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66
67
68

69
70

71

72
73

74
75

76
77

No




97

23

29

27

30
24
30
22
23

29

24
30

23

30
30
27

27

30
24
29

25

30
24
26

25

29

29

27

30
28

22
24
21

24
30
24
30
24
22

22

17
30

10

11

12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49
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10
22
24
25

24
26

24

30
13
24

11

21

15
30
22
24
28

26

24
20

29

16
16
18
26

20

22
24

TOTAL

14
24
24
24
32
16
32
32
16
32
40

32

X2.8

X2.7

X2.6

X2.2 | X231 X24 | X2.5

50
51

52
53
54
55

56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66
67

68

69
70
71

72
73

74
75

76
77

X2.1

No

10

11

12
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32
32
26
40

40

40

40

33
39

40

39
40

39
40

32
26
39

15
32
26
31

26

12
16
26
32
26
40

25

40

33
25

22
32

12
10
37

16
25

32
26
24
24
32

13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
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24

23

16
24

26
24
22
31

24
22
22
23

16

24

12
24

16
25

57
58

59
60
61

62
63

64
65

66
67

68

69
70

71

72
73

74
75

76
77
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PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Medan,

pada Yth,
pak Dekan
kultas Ekonomi

iv.Muhammadiyah Sumatery Utara
salammu’alaikum Wr, Wy

yayang bertanda tangan dibawabh ini ;

ima Lengkap
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mohon kepada Bapak untuk pembuatan izin penelitian sebagai syarat untuk memperoleh data dan
lifikasi masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian,

ikut saya lampirkan syarat-syarat lain :
Kwitansi SPP tahap berjalan

ikian permohonan ini saya buat dengan sebenarnya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih

Diketahui : S Wassalam
Ketua jurusan / Sekretaris Pemohon

L
(Rssoc P10k .Dr. . ZUM ( Naha SOA\ ah )

™ .6\




MAJELIS PENDIDIRAN TINGG1 prxgy My

UNIVERSITAS Munap

& PENGE MBANG AN PIMPINAN PUSAT MUHANMMADIYAN

MADIYAH SUMATERA UTARA

Perguruan Tingg No. 1743KBAN-PTALPp{PTINZO24
6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Umsumedan ) umsumedan umsumedan  ©umsumedan

~ Nomor : 1784/IL3-AU/UMSU-05/k/2025

Lampiran :- Medan, 08 Dzulhijah 1446 1
Perihal  :Izin Riset Pendahuluan 04 Juni 2025 M

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan
Wakil Rektor I UMSU
Jin. Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahj Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami ak - : . .
memohon kesediaan Bapak / Tbu sud; an menyelesaikan studi, untuk itu kami

kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa
kami melakukan riset di Perusahaan / Instansi yan Bapak / Ibu pimpi s peny
Tugas Akhir yang merupakan salah sa Jespnig D P08 RO s

tu aratan dal i Studi
Satu (S-1) persy am menyelesaikan Program Studi Strata
Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:
Nama : Nahla fadilah
Npm 12105170193
Program Studi : Akuntansi
Semester : VIIT (Delapan)

Judul Tugas Akhir : Pengaruh pendapatan, pemahaman matakuliah akuntansi dasar dan
pendidikan keuangan di keluarga terhadap perilaku manajemen
keuangan pada mahasiswa FEB UMSU

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu *alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Tembusan :
l. Pertinggal

pan-pY




. Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl Ne. 174SKBAN-PT ARPpjPTINZ024
e ~ 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
blumsu.ac.i¢ Dlumsumedan @ umsumedan [Jumsumedan  @umsumedan

PENETAPAN

DOSE
PROPOSAL. / T N PEMBIMBING

GAS AKHIR MAHASISWA
NOMOR : 1784/71: GS/II.J-AU/UMSU-OSIFIZOZS

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Program Studi ; Am‘::r:i;“ Tugas Akhir dari Ketua / Sckretaris :
Pada Tanggal : 26 Mei 2025

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa -

Nama : Nahla fadilah
NPM 12105170193
Semester : VIII (Delapan)
Program Studi : Akuntansi
Judul Tugas Akhir

: Pengaruh pendapatan, pemahaman pengantar akuntansi dan

pendidikan keuangan di keluarga terhadap perilaku manajemen
keuangan pada mahasiswa FEB UMSU

Dosen Pembimbing : Isna Ardila, S.E., M.Si
Dengan demikian di izinkan menulis Tugas Akhir dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Tugas Akhir Fakultas
Ekonomi dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Tugas Akhir harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar
Proposal ditandai dengan Surat Penctapan Dosen Pembimbing Tugas Akhir

3. Tugas Akhir dinyatakan ” BATAL ™ bila tidak selesai scbelum Masa Daluarsa tanggal :
04 Juni 2026

4. Revisi Judul .......

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Ditetapkan di : Medan

Pada Tanggal : 08 Dzulhijah 1446 H
04 Juni 2025 M

NIDN : 0109086502

Tembusan :
1. Pertinggal
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGG PENELITIAN

UNIVERSITAS MUHAM

Akreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akr
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3

& PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

MADIYAH SUMATERA UTARA

editasi Nasional Perguruan Tinggl No. 174/SK/BAN-PTIAK Ppj PTAN2024
Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 663100

3 .
s S Mipe-man.seld ™ rektor@umsu.acid  Klumsumedan Mumsumedan  Jumsumedan  Eumsumedan
ro:: r FTHALI-AUIMSURF2025 27 Dzulhijjah___1446 H
amp. . 27Dz :
Hal . 1zin Riset 23 Juni 2025 M
Kepada Yth

[)cl.un l-:almlns Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di-

Medan.

Assalamualaikum warahmatullah wabarakatuk

Dengan hormat, teriring salam dan do’a semo jaj
: : ga Saudara dan jajaran selalu berada dalam naungan
Allah SWT. Dan dimudahkan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Amin.

Dengan horplal, menindaklanjuti surat dari Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  Universitas
Mghnmmadlygh Sumatera Utara Nomor: 1784/11.3-AU/UMSU-05/F/2025 tanggal 04 Juni 2025
Prihal lzin Riset, maka bersama ini kami memberikan persetujuan/izin riset di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) sebagai berikut:

Nama . Nahla Fadilah

NPM : 2105170193

Program Studi : Akuntansi

Semester . VII (Dealapn)

Judul - Pengaruh Pendapatan, Pemahaman Mata Kuliah Akuntansi Dasar Dan

Pendidikan Keuangan di Keluarga Terhadap Perilaku Manajemen Kevangan
Pada Mahasiswa FEB UMSU.

Demikian hal ini kami disampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih
Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Tembusan:
I. Bapak Rektor UMSU sebagai laporan,

2. Yang bersangkutan
3. Pertinggal.
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\gma Mahasiswa

M  Tuls
1; ssen Pembimbing

Konsentrasi
judul Penelitian

MAJELIS p

ENDIDIKAN TINGGI UHAMMADIYAH
UNIVERS s

ITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

: Nahla Fadilah

: 2105170193

: Isna Ardila, S.E., M.Si.
: Akuntansi

: Akuntansi Manajemen

+ Pengaruh Pendapatan, Pemahaman Mata Kuliah Akuntansi Dasar dan Pendidikan

Keuangan di Keluarga terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada Mahasiswa
FEB UMSU.

e Paraf
Item Hasil Evaluasi Tanggal | Dosen
| ~ Ui R difegene Kererten o Riap V2R bl .
i Bab 1 (e fon fen Mo\a/;&ulz&lY, teond” Penndu g ! et
| Fermpaldnan | vrgenge ferektiar  Rumshon bnaalet
b ~ aedsan o . :
Bab 2 = \an& et Shn GAmbar Wl Sutgon 20 we
- Wveac 2
~ feney  openporsl '
Bab 3 - A oi(’n\'hi {7205 2C e N
= %\Alxﬁ. 3 Sawmyel|
Daftar Pustaka |- 9;4'\.&() YZq:eM‘ Waor &n A D‘f’P( Pumla 23 Jun (f'/
© Mendeter) L
Instrumen - [|henore 5 :
Pengumpulan ARG AR M
Data Penelitian .
( Pl
Persetujuan . Kbt 6"“6’"5‘”‘ Vmgo G 21 i ﬁ
Seminar Proposal hriwe Al Sannaa\Gan
=
Medan,  Juni 2025
Disetujui oleh:
Diketahui oleh: S ;e I?é'rl::b(;bing
Ketua Program Studi

=

' ila, S.E., M.Si.
\sso. ProfWum, SE., M.Si. LA ATl '



l\l.‘\u] e | 75
UNI\’EELSI TI:ESIV)IDIKM\ IINGGI MUHAMMADIYAH
- IUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS § | &
JI. Kapt. Muchtar Basri N o INOMIDAN BISNIS

: 0.3 B (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238
BERITA ACARA SE

,\kunl'd"Si menerangkan bahwa :

MINAR PROPOS
Pada hari ini  Rabu, 23 Jui 2025

AL PROGRAM STUDI AKUNTANSI

telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studi

Nauis : Nahla F adilah

NPM.

2105170193

Tempat / Tgl.Lahir : Kota Panjang, 9 Agustus 2000

Alamat Rumah *JIn. Cut Nyak Dhien Kot

a Subulussalam

droposal ¢ Peng )
Judul Prop garuh Pendapatan, Pemahaman Mata Kuliah Akuntansi Dasar Dan

s Keuangan Di Keluarga Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
Disetujui / tidak disetujui *)

i Komentar J
Judul | d“ J‘u( ........ d‘\ S"M P“ rnakay ‘
iR [ RO O e i e et SR R S |

Labv  Belavans marnlah (L ikan me‘
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e e |

Bab 111 P"WW. ......... ht, ........

Qukwa&:ta. 5 t\‘ab\bw- kSunn  butky, Yg_&mn‘(

Lainnya Q\M ....... ;'F(h‘ N'MV\A&*UM?U ................... i

Kesimpulan 3 Lulus

O Tidak Lulus ;
= Medan, 23 Juli 2025
TIM SEMINAR

elua Sek ris

Assoc. Prof. Dr. Hj® Zulia Hanum, S, M.Si Riva Ubar Harahap, S.E., Ak., M.Si,, CA., CPA

Pembimbing Pembanding

N

Henny Zurika Lubis, S.E., M.Si

Isna Ardilld, S.E., M.AK



MA SEN
e :leng ENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
il {x:lljwuu,‘m‘m,mlmn SUMATERA UTARA
JI. Kapt. Mukht; 'B. LTAS EKONOMI DAN BISNIS
ar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

PENGESAHAN PROPOSALL

gerdasarkan hasil Seminar Proposal Program Studi i vano di ; i
B 2025 bciseanaka BANWE g udi Akuntansi yang diselenggarakan pada hari Rabu. 23

Nama : Nahla Fadilah

NPM 12105170193

Tempat / Tgl.Lahir : Kota Panjang, 9 Agustus 2000

Alamat Rumah : JIn. Cut Nyak Dhien Kota Subulussalam

Judul Proposal . Pengaruh Pendapatan, Pemahaman Mata Kuliah Akuntansi Dasar Dan

Pendidikan Keuangan Di Keluarga Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
Pada Mahasiswa FEB UMSU

proposal  dinyatakan  syah dan  memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi / Jurnal limiah
dengan pembimbing : Isna Ardilla, S.E., M.Ak
Medan, 23 Juli 2025

TIM SEMINAR

Ketua Sekretaris
ﬁ
< .
Assoc. Prof. %Z

W}: M.Si Riva Ubar Harahap, S.E., Ak., M.Si., CA., CPA
Pembanding

Pembimbing

Isna Ardilla, S.E., M.Ak Henny Zurika Lubis/S.E., M.Si

Diketahui / Disetujui

a.n.Dekan ~4,1 T
Wakil Dekand% to §

rof, Dr. = M.Si

NIDN : 0105087601



AN AN FIMPINAN PLS 1)

UNWEI::SITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
o AKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Kasiona! Forgoruan Tisgy Mo (745K BANST AP PTINZO2
. [061) 6622200 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6639003
Ulumsumedan 3 umsumedan Dumsumedan @ umsumedan

[‘°“‘°’ : 2442/11.3-AUMUMSU-05/F/2025 Medan, 12 Shafar 1447 H
amp. : s

Hal : Menyelesaikan Riset 06 Agustus 2025 M
Kepada Yth.

Bapak/ Ibu Pimpinan

Wakil Rektor I UMSU

JIn. Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan,

Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, schubungan mahasiswa/i kami akan menyelesaikan studinya, mohon kesediaan
bapak/ibu .untuk _memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
perusahaan/instansi yang bapak/ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan
Tugas Akhir pada Bab IV - V, dan sctelah itu mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan surat
keterangan telah selesai riset dari perusahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salah satu

persyaratan da!am penyelesaian program studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Nahla Fadilah
NPM : 2105170193
Semester : VIII (Delapan)
Program Studi : Akuntansi

Judul Tugas Akhir : Pengaruh Pendapatan dan Pemahaman Mata Kuliah Akuntansi Dasar
Terhadap Pengelolaan Keuangan Pada Mahasiswa FEB UMSU

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Tembusan :
1. Pertinggal

BAN-PT

A A0 48 0



\ \

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Akreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditas) Nas|

onal Perguruan Tinggl No. 174SK BAN.PT/AX PpyPT L2024
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20228 p ,

Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - £63100)
o s rklor@umsuacid K] umsumedsn  Mumsumedan  Dumsumedan @ umsumedan

SURAT KETERANGAN
Nomor 3943/KET/11 3 AU/UMSU F/2025

Pimpinan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), dengan ini meneranghan bahwa

Nama Nahla Fadiah

NPM 2105170193

Semester VI (Delapan)

Prod Akuntnasi

Fakultas Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMSU

Benar yang bersangkutan telah melaksanakan Riset di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU) dengan Judul : Pengaruh Pendapatan dan Pemahaman Mata Kuliah Akuntansi Dasar
Terhadap Pengelolaan Keuangan Pada Mahasiswa FEB UMSU

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Mecdan, 13 Shafar 1447 H
07 Agustus 2025 M

an Rektor

Ce. file

D © M@ Elemaes
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Nahla Fadilah
NPM : 2105170193

Tempat dan tanggal lahir : Kuta Panjang, 9 Agustus 2000
Jenis Kelamin

. Perempuan
Agama - Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat : JIn. Cut Nyak Dhien
Anak Ke : 2 dari 2 bersaudara
No. Hp : 0813-6035-5645
Email : Nahlafadilah09@gmail.com
Nama Orang Tua
Nama Ayah : Ahmad Yani
Nama Ibu : Surya Dewi
Alamat : JIn. Cut Nyak Dhien
No. Hp : 0822-5743-4388

Pendidikan Formal
SDN 04 Kota Subulussalam

L5

2 SMP Muhammadiyah Kota Subulussalam

3. SMAN 1Simpang Kiri Kota Subulussalam

4. Mahasiswa pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, Agustus 2025

1

Nahla Fadilah



